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BABI
PENDAHULUAN

1. LatarBelakangPenelitian

Pendidikan merupakan usaha untuk mendidik setiap perubahan

manusia.Pendidikan inimerupakan cara untukmencapaisuatu kualitas

terhadapdirisebagaimakhluksosialyangakanterusberlangsunghidup.

Adanyapendidikansemogadapatmembanguntransformasiperilakuagar

dapat meningkatkan mutu pembelajaran dikelas.Dengan perubahan

pendidikan dizaman sekarang inidiharapkan seorang pendidik dapat

meningkatkansemangatpesertadidikdalam prosespembelajarandengan

cara memotivasi peserta didik itu. Proses pembelajaran merupakan

komunikasiantarakepalasekolahdenganlembagatertentuyangberkaitan

baikkomunikasikecilsepertipendidikdanpesertadidik.Indonesiaberusaha

meningkatkanmutukualitaspendidikansebagaimanayangterdapatdalam

Undang-UndangNo.20tahun2003yangberisitentangSistem Pendidikan

yangberfungsisebagaimenumbuhkankompetensisertamelatihbudipekerti

juga kemampuan bangsa,demimemajukan kemampuan siswa sebagai

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha esa,
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berakhlakmulia,sehat,berilmu,kreatif,mandiri,jugasebagaiwargaNegara

yangdemokratissertabertanggungjawab.1

Maka didalam suatu pendidikan hendaknya tercipta suasana

pembelajaranyangaktifagardapatmenimbulkanmotivasibelajarpeserta

didiksecara alamiserta penyempurnaan kualitas pendidikan agardapat

meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudkan tujuan pendidikan yang

maksimal.

IlmuPengetahuanSosialadalahbagianbidangstudiyangdipelajari

dalam suatulembagapendidikanyangbertujuanuntukmembahasmasalah-

masalahsosialataubermasyarakatdankemasyarakatanuntukmencapai

tujuan-tujuan khusus pendidikan melaluiprogram pengajaran IPS pada

tingkatpersekolahan.TujuandaripendidikanIPSitusendiriadalahuntuk

membuat tingkah laku bagipeserta didik yang bermoralyang mana

pendidikanakanmengarahkanpesertadidikkearahyanglebihbaikdengan

memberikankesempatanketerbukaankepadapesertadidikdansemuaitu

tidak boleh menyimpang darinilai-nilaiyang terkandung dalam ajaran

PendidikanIPS,agardapatterwujudnyapembentukantingkahlakuyangutuh

secarainsankamilmakadenganadanyatujuanPendidikanIPSpendidikjuga

dapatmembantupesertadidikuntukmewujudkanpembentukantingkahlaku

secarautuhdanbertanggungjawabyangberakhlakmulia.

Tuntutankurikulum IPSpadaSMPdituntununtukmenyediakananak

didik,ilmuyangbermanfaat,danjugaketerampilanyangefektif.Agarsiswa

1Kompri,ManajemenPendidikan,(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2015),Cet.I,hlm.35.
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mampumendalami,mengamati,evaluasikejadianyangadadisekelilingserta

perubahansosialpadasekeliilingmereka.IPSlebihmengacupadakehidupan

manusia yang lebih memfokuskan pada kehidupan sosialserta aktivitas

sehari-hari.Setiapmanusiamemilikibermacam-macam pandanganterhadap

akivitassosialyang menjadianalisispembelajaran IPS,darianalisisIPS

timbulkananekaragam individuketikabermacam-macam sudutpandang

aktivitaassosialsinkronbesertaspesifikindividupadainsannsosial.2

Kurikulum IPSinidiajarkanditingkatSekolahDasar(SD)danSekolah

Menengah Pertama (SMP)yang disebuutsebagaimata pelajaran yang

mengajaarkansertamengarahkansiswadalam memecahkanmasalahsosial,

menyikapiperubahansosialsertamengenalkan interaksisosial.Dengan

adanyaasumsitersebutmatapelajaraninidapatmenjadisenjatapembentuk

karaktersetiapindividukarenaIPSmengajarkanmengenaibagaimanahidup

dilingkunganmasyarakat.TujuanpembelajaranIPSadalahagarsiswadapat

mengamatifenomenasosialyangadadimasyarakatdanmembentukwarga

negarayangbaik.landasandalam kajianIPSadalahrealitasdanfenomena

sosial.Pembelajaran IPS penting dalamm membentuk pengetahuan dan

siswaseringmemandangsituasikurangpenting.Haltersebutdikarenakan

matapelajaranIPStidaktermasukdalam daftarmatapelajaranSMP/MTs

yangdiujikansecaranasional.3

2Sapriya,PendidikanIPS.(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2015).Cet5,hlm .7
3ImmawatiNurAisyahRivaidanTaatWulandari,(2018),PerbedaanMetodeDebat

DanCeramahTerhadapPenguasaanKonsepIpsDitinjauDariBerpikirKritisSiswa.Harmoni
Sosial:JurnalPendidikanIPS.Volume5,No1.ISSN:2356-1807(Print)ISSN:2460-7916
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Pembelajaran IPS memilikitujuan yaitu upaya mendidik dalam

memberikanpengetahuanyangbersifatmendasarterhadappesertadidik

agarmerekadapatmengembangkanpesertadidikyangbergunauntukbekal

merekamelanjutketinggatyanglebihtinggi.Dalam duniapendidikan,IPS

merupakansuatukonsepyangmengembangkanpengetahuansertasikap

yangakantercerminpadaketerampilansosialpesertadidikdalam rangka

membentuk dan mengembangkan pribadipeserta didik untuk menjadi

masyarakatyangbaik,padarealitanyamatapelajaraninimerupakanbagian

daripogram kurikulum dansistem yangadadiIndonesiasehinggapelajaran

inidiikutiolehseluruhpesertadidik.DampakpembelajaranIPSterhadap

kehidupanmasyarakatmasihbelum begitunampakkarenaperwujudannilai-

nilaisosialyangdikembangkandisekolahbelum diterapkandalam kehidupan

sehari-hariyang mana keterampiilan sosialmasih memprihatinkan dan

partisipasidalam berbagaikegiatankemasyarakataansemakinmenyusut.

Secara umum,pencapaian tujuan pembelajaran IPS disekolah belumlah

optimalkarenamasihbanyakmasalahyangmelatarbelakangikeberhasilan

pembelajaranIPS.4

Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membantu siswa

mengembangkanketerampilansosialmerekasepertimembuatkeputusan

sebagaiwarganegaradariberagamm budaya,masyarakatyangdemokratis,

(Online)
4EdiSurahmandanMukminin,(2017).PeranGuruSebagaiPendidikDanPengajar

Dalam MeningkatkanSikapSosialSiswaSMP.JurnalPendidikanIPS.Vol4No.1ISSN:247-
2771.
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danberpikiranmaju.SelamainipembelajaranIPSdiIndonesiadanberbagaii

negaralainmasihkurangdiminatikarenasalahsatupenyebabutamanya

adalahfaktorguru.KemampuangurumengajarkannpelajaranIPSsecara

bermaknasehinggaIPSmenjadiempataspek,yaitu:

1.Kemampuanmenjelaskankonsepdanteoridalamm ilmusosial.

2.Mereka memilikipemikiiran kritis dan kemampuan pengambilan

keputusansecaralangsung.

3.Memilikitrustdanemphatysertamengaplikasikanetikadannorma

dalam pengambilan keputusan,baaik secara substansimaupun

prosedural.

4.Kompetensi, kemampuan pengendaliian diri, kreativitas dan

kemampuan untuk melakukan inovasi, serta kemampuan

berkerjasama.5

Tidaksemuaagurudapatmemvariasikanmodelpembelajaranketika

prosespembelajarandapatmembangkitkansemangatbelajarpesertadidik.

Terdapat kecenderungan dalam pelajaran IPSs misalnya pada awal

pembelajaranpesertadidikmemperhatikanguru,namunlama-lamapada

saatpembelajaranberlangsungpesertadidikmerasabosankarenatidaak

menimbulkangairahsaatbelajardalam kegiatanpembelajaransiswakurang

aktif,karena guru hanya satu arah atau monoton.Pada saat guru

menjelaskanmateriajar,hannyasedikitsiswayangseriusmendengarkan

5
RiniSetyowatidanWiraFimansyah,UpayaPeningkatanCitraPembelajaranIPS

Bermakna DiIndonesia.JurnalPendidikan Ilmu Pengetahuan SosialIndonesia Volum 3
Nomor1bulanMaret2018Page14-17p-ISSN:2477-6254e-ISSN:2477-8427
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penjelasangurusampaisiswadantemannyaasikberbicara,dalam halini

bahan ajaryang diberikan pada pendidik sebagian peserta didik tidak

mengertibahwaketikagurusedangberbicaradidepankelasbanyaksiswa

yang berisik.Daripermasalahan tersebut darisegikeilmuann dapat

disebabkan oleh banyak faktorpermasalahan,sepertipenyebab metode

pembelajaran,fasilitasbelajar,bahkanpotensiyangdimilikipesertadidik

tersebut.

Berdasarkanhasilpenelitianyangsayalakukanolehbeberapasiswadi

SMPNegeri3Perbaungandapatdiketahuibahwadalam pembelajaranIPS

pesertadidikmasihbanyakyangmengalamikesulitandalam belajarmaka

dariitupesertadidikengganuntukmengikutipembelajarankarenamalas,

kemalasan itu muncul akibat pembelajaran di kelas yang kurang

menyenangkandikarenakansiswatidakmengertiapayangdijelaskanoleh

guru tersebutdan kemalasan itu juga timbuldikarenakan darisiswa itu

sendiriyangkurangnyapengetahuanyangmerekamiliki,dandapatkitaamati

bahwaketikasiswadiberikanmateriikemudiandimintauntukmengerjakan

yangmasihmembutuhkanwaktuyangcukuplama,masihbertanya-tanya

kepada temannya dan siswa yang ditanya temannyaa enggan untuk

memberitahumeskipundirinyalebihhmampu.6

RendahnyahasilbelajarsiswakelasVIIdankelasVIIIadamasalah

yang penelititemukan dialam proses pembelajaran seoertiyang peneliti

6WawancaradenganbeberapasiswaSMPNegeri3PerbaungankelasVIIdankelas
VIII,padatanggal25Juni2019jam 11.00Wib
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amatiketikagurumelakukanprosespembelajaran,gurubelum memakai

mediadalam kegiatanpembelajarandandapatdikatakanbahwagurumasih

menggunakanmetodeceramah.Padasaatprosespembelajaranberlangsung

masihterdapatpesertadidikyangkurangmemeperhatikanpelajarandanasik

berbicaradengantemansebangkunyakarenadisaatgurumengajarpelajaran

didepan kelas guru hanya terpaku pada buku paketsaja.Setelah guru

menjelaskan materipelajaran,guru mempersilahkan peserta didik untuk

mencatatmateripelajaran tersebutserta menanyakan apa yang mereka

belum mengerti.Makadariitupelajaranhanyamonoton,kurangefektifdan

guruyanglebihdomainberperanaktifsedangkanpesertadidiklebihdomain

pasifselamapreosespembelajaranberlangsung.

Berdasarkan permasalahan yangg ditemukan penelitimaka dapat

diuraikanpadalatarbelakang diatas,penelitimenganggap pentinguntuk

melakukaanpenelitianhalinigunamemperbaikihasilbelajarpesertadidik.

Makapenelititertarikmelakukannpenelitianyang berjudul“Problematika

PembelajaranIPS bagiSiswakelasVIIdankelasVIIIdiSMP Negeri3

Perbaungan,Kec.Perbaungan,Kab.SerdangBedagaiT.A2019/2020“.

2.FokusPenelitiann

Berdasarkanlattarbelakangdiatas,makapokokpermasalahanyang
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menjadibahasandalam penelitianiniadallahsebagaiberikut:

1.Mengapa siswa SMP Negeri3 Perbaungan enggan mengikutii

pembelajaranmatapelajaranIPSdanapakahyangdiharapkanoleh

para peserta didik agarmereka semangatdalam mengikuuti

pembelajaranmatapelajaranIPSpadasaatprosespembelajaran

berlangsung?

2.Bagaimanakahmetodeyangdigunakanolehseorangguruuntuk

membangkitkan semangat belajar peserta didik dalam

mengajarkanmatapelajaranIPSdiSMPNegeri3Perbaungan?

3. TujuannPenelitian

Berdasarkanfokusmasalahdiatasmakatujuanpenelitianiniadalah

untuk:

a.MendeskripsiikansiswaSMPNegeri3Perbaunganengganuntuk

mengikutipembelajaran mata pelajaran IPS dikelas dan yang

diharapkanolehparapesertadidikagarmerekasemangatdalam

mengikuti pembelajaran mata pelajaran IPS pada proses

pembelajaranberlangsung.



19

b.Mendeskripksikanmetodeyangdigunakanolehseorangguruuntuk

membangkitkan semangat belajar peserta didik dalam

mengajarkanmatapelajaranIPSdiSMPNegeri3Perbaungan.

4.KegunaandanManfaatPenelitian

Adapun kegunaan dan manfaattdaripenelitian iniadalah sebagai

berikut:

1.SecaraTeoritis:

1.Memberikan sumbangan teoritis terutama mengenaimasalah

pendidikanyangterdapatdilembagapendidikan.

2.Sebagaibahanmasukankepadaparapenelitiuntukmelakukan

penelitianselanjutnya.

2.SecaraAkademis:

a.Menambahhwawasantentangduniapendidikannpadaumumnya

danpendidikanIPSpadakhususnya.

b.Menjadibahanmasukaanbagiparapembaca,calonguruIPSdan

guruIPSitusendiridalamm pembelajaranIPSdisekolah.

BABII
KAJIANTEORI

A. KajianTeoriFokusPenelitian

1.PengertianPembelajaranIPS

Menurutbeberapaahli,bahwapengertiannIPSdigambarkansecara
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umum dalam bukuNursidSumatmadjidandikutipolehSyarifuddinNurdin

yaitu:

1.NormanMackenzimenjelaskanbahwakonsepIPSadalahsemuaa

disiplinilmuyangmerupakankesepakatanmanusiadalam konteks

sosial.

2.Nu’man Sumantri menjelaskan bahwa konsep IPS adalah

menekankann pada kemunculan nilai-nilai kewarganegarraan,

moral,ideologinegaradanagama,sedangkanIPSmenekankann

padaisidancaraberfikir.

3.VanDaelenmenjelaskanbahwakonsepIPSmerupakanilmusosial

yangmempelajaritentangtingkahhlakumanusia.Perilakumanusia

dalam masyarakattinimencakupberbagaiaspeksepertiaspek

ekonomi,sikapmental,aspekbudaya,danhubungansosial.7

Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa proses

pembelajaranIPSmeliputigurudansiswayangterkaitdenganberbagaiilmu

sosialyang merupakan campurran darigeografi,kemudian ekonomidan

sejarahyangmenitikberatkanpadakajianyangmembahasmanusiaadan

masyarakatdenganlingkungannya,manusiadengankebutuhanfisik,budaya

danspiritualnya.

Pendidikan IPS di Indonesia berkaitan erat dengan dokumenn

Kurikulum 1975yangberisiiIPSsebagaimatapelajaranuntukpendidikandi

7SafrudinNurdin,ModelPembelajaranMemperhatikanKeberagamanIndividu Siswa
dalam KB.(Tangerang:Quantum Teaching,2005)hlm.19-24
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sekolahdasardanmenengah.Pokok-pokokpembelajarranIPSdiIndonesia

juga bersumberdarisejumlah pemikiran tentang perkembangan Social

StudiesyangterjadidiluarrnegeriterutamaaperkembanganpadaNCSS

(NationalCouncilForTheSocialStudies)sebagaiorganisasiprofesionalyang

berpengaruhhbesardalam memajukandanmengembangkansocialstudies

yangbahkandapatmempengaruhipemerintahdalam menentukankebijakann

kurikulum sekolah.

Pendidikan IPS merupakan penyederhanaann atau adaptasidari

disiplinilmusosialsertakegiatandasarmanusiaayangdisusundandisajikan

secarailmiahdanpedagogis/psikologisuntuktujuanpendidikan.Pendidikan

IPS merupakan mata pelajaran yangg berupa keilmuan karrena memiliki

landasandalam perkembanganyangmanalandasaninidiharapkandapat

memberikanide-idedasartentangperkembanganstruktur,metodologi,dan

pemanfaatan PIPS sebagaiipendidikan disiplin ilmu.Landasan-landasan

dalam PIPSsebagaipendidikanilmumeliputi:

1.LandasannFilosofi:memperkenalkanide-idedasaryangdigunakan

untuk mendefinisikan bidangg studi apa dan dimensi utama

pengembanganPIPS sebagaisistem pendidikan.Tujuannyaadalah

sebagai sistem pendidikann adalah untuk membangun,

mengembangkan,danmendapatkanmanfaatdariPIPSitusendiri.

2.LandasanIdeologis:sebagaisistem idedasaruntukkmencaridan

menjawabpertanyaan-pertanyaanyanggberkaitandengandassein

PIPSdandassollenPIPS.
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3.LandasanSosiologis:memberikanidepemikiranyangmendasaruntuk

menidentifikasikankebutuhan,kepentingann,kekuatan,aspirasiserta

polahidupmasadepanmelaluiiinteraksisosial.

4.Landasan Antropologis: memberikan ide-ide dasar dalamm

menentukan pola,sistem,dan strukturpendidikann disiplin ilmu

sehinggaberkaitandenganpola,sistemm dansrukturkebudayaan

bahkandenganperilakumanusiayangkomplekks.

5.Landasan Kemanusiaan: memberikann sistem gagasan-gagasan

mendasaruntuk menentukan karakteristik idealmanusia sebagai

sasaranprosespendidikan.

6.Landasan Politis:menyediakan sistem ide yang mendasarruntuk

menentukanarahdangariskebijakanpendidikandariPIPS.

7.LandasanPsikologis:memberikansistem gagasanmendasaruntuk

menentukan cara PIPS membangun struktur tubuh disiplin

pengetahuannya,baik dalam tatanan personalmaupun komunal

berdasarkanentitas-entitaspsikologisnya.

8.LandasanReligius:menyediakansistem gagasandasarrtentangnilai-

nilai,norma,etika,danmoralyangmenjadiijiwa(roh)yangmenjadi

landasan seluruh bangunann PIPS, khususnya pendidikan di

Indonesia.8

8Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran.(Bandung: PT Remaja
RosdakaryaOffset,2009).hlm.11-17
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AhliIPS yaitu Gunawan menjelaskann bahwa bidang studiIPS ini

menggunakanideIPSyangsesuai,tetapiyangmenjadiproblem dipendidikan

SMPmenggunakanistilahyangterpisaholehkurikulum IPSpadatingkatan

pendidikanmenengah,didalam materiIPSterdapatbeberapasubbabyaitu

Geografiidan Kependudukan,Sejarah,AntropologiBudaya,Ekonomidan

KoperasisertaTataBukudanHitungDagang.9

MenurutAbuMahdiiamenjelaskanbahwapendidikanIPSberkaitan

denganilmusosialsepertigeografi,ekonomi,sejarah,antropologisosial,ilmu

politik,ilmuhukum,danilmu-ilmusosiallainnya.KemudianpendidikanIPS

dijadikan bahan untuk pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran

disekolah dasar dan menengah.Sedangkan menurut Safrudin bahwa

pendidikanIPSmerupakanbidangstudiyangakandipelajaridisekolahmulai

daritingkatpendidikan dasarmaupun ke tingkatpendidikan menengah

sampaikeperguruantinggijugamengembangkanpembelajaranIPSmenjadi

mata kuliah utama sepertiperkembangan aspek teoritis yang menjadi

penekananpadasocialsciences.10

Maka menurutbeberapa para ahlidiatas menyimpulkan bahwa

pendidikanIPSsenantiasamengikutiperubahandalam ilmupengetahuandan

teknologiyang mana pada akhirnya materipelajaran juga menemui

modifikasiyangtampakdalam kemajuankurikulum yangmanafungsinya

adalahmengembangkannpengetahuan,nilai,sikapdanketerampilansosial

9Wahidmurni,MetodologiPembelajaranIPS.(Yogyakarta:Ar-RuuzMedia,2017).hlm.
16.

10AbuMahdi,IlmuSosialDasar.(Jakarta:PTAsadiMahasatya,2003).hlm.2-3
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pesertaa didik agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

bermasyarakat,bangsadanNegaraIndonesiadanuntukmencapaifungsi

tersebut.

2.TujuanPembelajaranIPS

SebenarnyatujuanpembelajaranIPSitutertumpupadatujuanyang

lebihtinggiseperti pendidikannasionalkarenasusunanoperasionalnyaa

dijabarkandalam tujuaninstitusionalpadasetiapjenisjenjangpendidikan.

Selainitutujuanpencapaianninstitusionalinisecarapraktisditentukandalam

tujuan kurikulerratau tujuan mata pelajaran setiap bidang studidalam

Kurikulum IPS.Selanjutnya,tujuankurikulerdijelaskansecarapraktisdalamm

istilah operasionaldalam tujuan instruksionalatau tujuan pembelajaran.

TujuankurikulerIPSyangharusdicapaiadalahsebagaiberikut:

1.Memberikansiswailmuuyangbermanfaatkhususnyadalam bidang

ilmupengetahuansosialagarrbergunadalam kehidupanmasyarakat.

2.Memberikan siswa kemampuan agarr dapat mengidentifikasi,

menganalisisdanmengembangkanpemecahannmasalahsosialyang

munculdalam kehidupanmasyarakat.

3.Membekali dan mengajarkan siswa dengan kemampuann

berkomunikasidengansesamaawargadalam bidangkeilmuanserta

keahlian.

4.Membekalisiswadengannkesadaran,sikapdankemampuanmental

yang positifterhadap lingkungann yang merupakan bagiann tak
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terpisahkandarikehidupannya.

5.Membekali siswa dengan kemampuan untuk mengembangkan

pengetahuan IPS agarsejalan dengan perkembangan kehidupan,

perkembanganmasyarakatdanperkembanganilmudanteknologi.11

Menurut Sapriya, IPS yang mengemukakann 5 pokok tujuan

pembelajarannIPSadalah:

1.Mendorong siswa untuk mengembangkann pengetahuan yang

komprehensif berdasarkan data,generalisasisertaa konsep ilmu

tertentuyangbersifatinterdisiplinerdariberbagaiicabangilmusosial.

2.Mendorong siswa untukk mengembangkan dan mempraktekkann

keanekaragamannketerampilannstudi,kerjadanintelektualnyasecara

tepatyangdiharapkanilmu-ilmusosial.

3.Memdorongsiswauntukkmemahamidanmenghargaiikeberagamann

persamaannbudaya.

4.Membina siswa ke arah turut mempengaruhi nilai-nilaii

kemasyarakatansertaajugamengembangkanmenyempurnakannnilai

-nilaiyangadapadadirinyaa.

5.Membimbing peserta didikuntukberperan serta dalamm aktivitas

umum baiksebagaiindividumaupunkelompok.12

11FaridaJaya,PerencanaanPembelajaranIPS.(FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan
UINSumateraUtaraMedan,2017).hlm.31-32

12Sapriya,dkk.Pembelajaran dan EvaluasiHasilBelajar IPS.(Bandung: UPI
Pres,2006).hlm.13
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TujuanmatapelajaranIPSSMPmenurutKurikulum 2013antaralain:

a.Kenalikonsep-konsepyangberkaitanndengankehidupanmasyarakatt

danlingkungannya.

b.Memilikiikemampuandasarrberpikirlogissdankritis,rasaaingintahu,

inkuiri,memecahkannmasalah,danketerampilanndalam kehidupan

sosiall.

c.Memilikikomitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilaisosialdan

kemanusiaan.

d.Memiliki kemampuuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi dan

bersaingdalam masyarakattyangmajemukditingkatlokal,nasional

dan global. Tujuan tersebutt dapat tercapai apabilaa program

pembelajaranIPSdisekolahtertatasecarabaikdandisusunnsecara

runtuttsehinggasesuaidengankompetensiyangdiharapkann.13

Jadi,tujuan pendidikan IPS adalah membangun rasa rasionalisme

peserta didik sebagaiwarga Negara dalam mengambilkeputusan dan

mengembangkan kemampuan pemikiran yang kritis,kreatif,inkuiri,dan

keterampilansosialyangberdasarkandarikepentinganumum,masyarakat

danberbagaibudayayangsalingberkaitan.

13Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS. (Yogyakarta: Ar-Ruuz Media,
2017),hlm.31
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3.RuangLingkupMataPelajaranIPSdiSMP

Pada dasarnya pembelajaran IPS berkaitan dengann kehidupan

manusiaayangmelibatkansegalaatingkahlakudankebutuhannnyadanIPS

juga berkaitan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik

kebutuhanmateri,budayadankejiwaan,memanfaatkannsumberdayaayang

dipermukaanbumi,mengaturrrkesejahteraandanpemerintahannyamaupun

kebutuhannlainnyadalam rangkamempertahankannkehidupanmasyarakat

manusia.Mengingatmasyarakatdalam kontekssosialyangbegituluass,

maka pembelajaran IPS pada jenjangg pendidikan harus dibatasisesuai

dengan kemampuann peserta didik tiap jenjang, sehingga cakupan

pembelajaranIPSpadajenjangpendidikandasarberbedadenganjenjang

pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Dari jenjang pendidikan

menengahh,ruang lingkup kajian diperluass yang sebagaimana telah

dikemukakandiatasbahwaapembelajarannIPSadalahmanusiaasebagai

anggotamasyarakattdalam kontekssosialnya,makaruanglingkupkajianIPS

meliputi:

a.Substansiimateriilmuuyangbersentuhanndenganmasyarakat,dan

b.Gejalaa,masalahhdanperistiwasosialltentangkehidupanmasyarakat.

KedualingkupppembelajarannIPSharusdiajarkansecaraterintegritas

karena pembelajaran IPS tidakk hhanya menyajikan materiyyang akan
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mmemenuhiingatannsiswatetapijugauuntukmemenuhikkebutuhansendiri

sesuaidengankebutuhandantuntutanmasyarakat.aAdapunrruanglingkup

bahankajiannIPSSMPmenurutKurikulum 2013dalam bukuFaridaJaya

meliputiaspek-aspekksebagaiberikut:

a.mManusia,ttempatdanlingkungann.

b.Waktuu,berkelanjutandanperubahan.

c.Sistemm ssosialdanbudaya.

d.pPerilakuekonomiidankkesejahteraan.14

dDenganmelihattujuanIPS perludiberikandisekolahhdasardan

mmenengahyangtertuangdalam kurikulum pendidikanndasar,makaguruu

harus mmenyiapkan isimaterippembelajaran sebaikk mungkin dengan

mmengenalisumberbahan pembelajaran,mmemilih bahan pembelajaran

yang ssesuai dan menyusun bahann tersebut menjadi iisi materi

pembelajarannyangsesuaidansiapdiajikandalam proesbelajarmengajar.

Dalam Kurikulum Pengetahuan Sosialtahun 2004 dalam buku Materi

PelatihanTerintegrasiDepartemenPendidikanNasionalrruanglingkupmata

pelajaranIPSsebagaiberikutt:

1.Sistemm sosialdanbudaya

2.Manusiaa,tempatdanlingkungann

14FaridaJaya,(2017).PerencanaanPembelajaranIPS.FakultasIlmuTarbiyahdan
KeguruanUINSumateraUtaraMedan,hlm.33
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3.pPerilakuekonomidankkesejahteraan

4.Waktuu,berkelanjutanndanperubahan

5.Sistem berbangsadanbbernegaraa15

Maka ruang lingkup pendidikan IPS di tingkat SMP

meliputippembelajaranyangmengekplorasikanmateriiyangbersumberpada

kemasyarakatan kelompok karena pembelajaran IPS berkaitan dengan

kehidupanmanusiayangmelibatkansegalatingkahhlakudankebutuhannya.

B. KajianTeoriSubFokus1

1.PermasalahanPendidikanIPS

Asal usul kata Problem berawalddaribbahasaiInggrisyyaitu

“problematicc“yanggartinyappermasalahan.sSedangkanddalambbahasaiIndo

nesia artinya suatu persoalan yang belum dapat diatasi dan akan

menyebabkan suatu permasalahan.Sedangkan beberapa para aahlilain

mengatakann bahwa ddefinisi problema/problematikaa adalah

ketidakseimbanganantaratujuandanfaktayangdiinginkanuntukmengatasi

ketidakseimbangantersebut.16

Pembelajarann adalah ssuatu proses aatau upayaa untuk

15Departemen Pendidikan NasionalDirektoratJenderalPendidikan DasarDan
MenengahLanjutanPertama,(2005).Hlm.10

16Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Jakarta:Bulan Bintang,2002),
hlm.276
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mengarahkann timbulnya pperilaku bbelajarpesertaa didik,atau uupaya

untukmmembelajarkanseseorang.Pembelajaranberasaldarikkatabahasa

Inggriss Instructionn,artinya proses membuatorang belajar.Tujuannya

adalahuntukbelajarataumemanipulasi(merekayasa)lingkungansehingga

memberitahubagiorangyanginginbelajar.GagnedanBriggs(1979)dalam

bukuMulyonomendefenisikanpembelajaransebagaisuaturangkaianyang

ssecarasengajadibuatuntukkmempengaruhippesertadidikksehinggaa

prosess belajarnyaa dapatbberlangsung dengann mudah.Pembelajaran

bukan hanya terbatas pada peristiwa yang dilakukan oleh guru saja,

melainkanmencakupsemuaperistiwayangmempunyaiipengaruhppada

prosesbelajarmanusiadanpembelajaranmmencakuppulakejadian-kejadian

yyangdimuatddalam mediacetakk,gambar,radio,dll.17

sSebenarnyakurikulumm (IPS)melihatkkemungkinan(mengantisipasi)

setidak-tidaknyaauntukwwaktusepuluhttahunkedepandalam halfenomena

yangadabaikditingkatmasyarakatlokal,nasional,maupunglobal.Tetapiitu

hanya kurikulum dalam bentuk ide dan dokumen namun dalam bentuk

kurikulum sebagaiimplementasi(proses),masihakansangatdipengaruhi

olehbeberapahalsebagaiberikut,yaitu:

1.Sebagian besar guru IPS belum terampilmenggunakan model

pembelajaran ganda seperticooperative learning,inquiry,problem

solvingataumenggunakanpendekatanperspektifglobalmisalnya.

2.Ketersediaanalatdanbahanbelajardisebagianbesarsekolahjuga

17Mulyono,StrategiPembelajaran.(UIN-MalikiPress,2011),hlm.7
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mempengaruhiprosesmengajarmatapelajaranIPS.

3.Proses belajarmengajarIPS masih dalam bentuk pembelajaran

konvensional,sehinggasiswahanyamendapatkanhasilyangfaktual

dantidakmendapatkanhasilprosestersebut.

4.Padahasilimplementasiatauprosespelaksanaankurikulum ini,guru

yang mendapatkan sosialisasiberupa penataran atau diklatyang

sangatterbatassehinggafaktorinijugamenyebabkanmerekakurang

memahamidenganbaikhakikatkurikulum barutersebut.

5.KebanyakanorangIndonesiatidaksiapuntukmengadopsibudayadan

peradapan asing yang mulaiberkembang secara globalkarena

bertentangandengannilai-nilaiagama.18

Makaproblematikadapatdisimpulkanbahwasuatuperdebatanyang

dapatmengakibatkan kegagalan dalam mencapaitujuan pembelajaran.

Setiapgurudimintaagarmampumenguasaibeberapastrategiyangdapat

memotivasipesertadidikuntukmemperolehkombinasinilai-nilaisecarautuh

danbermaknadalam pembelajaranIPS.

a.LatarBelakangPendidikanGuru/KualifikasiGuruIPS

Dalammduniappendidikan,gguru adalahsseorang

pendidik,ppembimbing, pengajar, dan pengembanggkurikulummyang

mampummenciptakanssuasana belajarr yang

kondusif,mmenyenangkan,mmenarik sertaamemberikanrruang padassiswa

18Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi, Konsep dan Aplikasi. (Bandung:
CV.Alfabeta,2016),hlm.92
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untukberpikirrsecaraaktiff,kreatifdaninovatifdalam mengeksplorasidan

mengelaborasikemampuannya.GuruyanggtidakbberlatarbelakangiIPSjuga

menjadisalah satu kendaladalamm pembelajaran IPSsdan guruu yang

mengajarrIPS yangttidak berlatarbelakang IPS aakan kesulitan untukk

memahamiikonseppatauteoriyangadadalam pembelajaranIPStersebut.

gGurudieerateknologiiinformasidannkomunikasissaatinittidakhanya

sekedarrmengajar(transferofknowledge)ttetapiharusmmenjadipengelola

pembelajaran. Artinyassetiap guruu diharapkan mmampu

menciptakankkondisi belajar yang menantanggkreativitas dan

aktivitasssiswa,mmemotivasi siswa,mmenggunakan

multimediaa,mmultimetode, dan multisumber untuk mencapai tujuan

pembelajarannyangddiharapkan.19

b.KesiapandanPemahamanGurudalam PembelajaranIPS

Dalammmenjalankannprofesinyaaadabbeberapappersiapanyyangpperl

u dilakukanooleh gurutterutama dalamm menetukanmmateri pokokk

bahasann,ttopik, dan kegiatanppembelajaran.kKemampuan

gurummenciptakanaalatevaluasiuntukmenilaiihasilbbelajarsiswayyang

lebih beragam agarmerekadapatmengembangkan kemampuan kognitif

mereka secara kritis.Guru juga memilikibeberapa peran dalam proses

pembelajaranyaitu:gurusebagaisumberbelajardimanaperaninisangat

penting dalam penguasaan materi,guru juga sebagaifasilitatordimana

19Rusman,Model-ModelPembelajaranMengembangkanProfesionalismeGuru.cet5.
(Jakarta:RajawaliPers,2012),hlm.19
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gurubberperan dalam memberikan pelayanan untukmmemudahkan siswa

dalam prosespembelajaran,dangurujugaberperansebagaimmotivatoryang

manadiddalam prosespembelajaranguruharusmenstimulasimotivasiyang

tinggikepadasiswaagarhasilbelajaryangdiperolehakanoptimal.20

c.SumberdanSaranaPembelajaranIPS

Dalammkkegiatan bbelajarmmengajar dibutuhkannsumber

belajaruuntuk mencapai tujuan pembelajaran.sSumberbbelajar dalam

IPSttidak terbatass padaa mediaa penyajian didalamkkelas tetapiijuga

memilikiisumber yanglluasyyang berkaitan dengan masyarakat

ataukkehidupansosial,sehinggadiklasifikasikanbahwasumberbelajarIPS

dapat berupaamedia dan lingkungann sosialddengan berbagai

fenomenazdidalamnyattermasukllingkungan belajarr siswa.sSarana

pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran

IPSs.pPadauumumnyassarana untuk mendukung pembelajaran IPS

masihssangatmminimddenganaadanyassarana pembelajaran yang baik

makapembelajaranIPSdapatmelihatrealitaskehidupansehari-hari.Kedua

haliniharusdimonitoringdalam kegiatanpelaksanaanpembelajarankarena

kedua halinimerupakan pendukung proses pelaksanaan pembelajaran.

Implementasikurikulum yang berbasispada kompetensimestididukung

denganberbagaisaranadanprasanayangmemadai.21

d.AnalisisKarakteristikSiswa dan MenilaiKebutuhan Pembelajaran

20Wina Sanjaya,StrategiPembelajaran BerorientasiStandarProses Pendidikan.
(Jakarta:KENCANAPRENADAMEDIAGROUP,2013),hlm.21-23

21Opcit.hlm.123
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(NeedsAssement)

Karakteristikksiswaaadalah aspekkatau kualitassindividussiswa

sepertibakat,minat,sikap,motivasibelajar,gayabelajar,kemampuanberpikir

dankemampuanawal(hasilbelajar)yangdimilikinya,sertalatarbelakang

pribadisiswadantempat/lingkunganbelajarsiswa.Karakteristikssiswaakan

sangatberpengaruhdalam pemilihanstrategipengelolaan,yangberkaitan

dengan tata cara pengajaran,khususnya komponen-komponen strategi

pembelajaranyangsesuaidengankarakteristikindividusiswa.

Menilaikkebutuhanbelajarmerupakankegiatanyangsangatpenting

dilakukan sebelum kita mengembangkan kegiatan pembelajaran.Dalam

menilaikebutuhanppembelajaranpperludipahamibahwakebutuhanyangada

tersebutadalahkebutuhanssiapa,agartidaksalahdalam memberikanjalan

keluarnya.Oleh karena itu terdapattiga kelompok yang dapatdijadikan

sumberinformasiuntukmenggidentifikasikebutuhanpembelajaran,yaitu:

a)Siswaa(pesertadidik).

b)Masyarakatt,termasukorangtua.

c)Pendidik,ttermasukppengajardanppengelolaprogramppendidikan.

Secaraumum informasiyangdicaridalam prosesmenilaikebutuhan

pembelajaranadalahkemampuansiswasaatiniuntukmelaksanakantugas

denganbaik,namundidalam menilaikebutuhantidakbolehterlalucepat

mengambilkeputusansebelum jelasmasalahyangsebenarnya.

Langkah-langkahhyang harus dilakukan dalam mengidentifikasi

kebutuhanpembelajaranberikutini:



35

a.Menentukankkesenjanganataumengidentifikasiprestasisiswassaat

inidenganhasilyangsseharusnya.

b.Mengidentifikasibbentukkkegiatanppembelajaranyangtepat.

c.Menentukann populasissasaran yang dapat mengikuti kegiatan

pembelajarantersebut.22

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwamenilai

kebutuhan pembelajaran adalah merupakan langkah awaldarikegiatan

menentukan tujuan pembelajaran umum,karena jika kegiatan itu sendiri

tanpa dikaitkan dengan penulisan tujuan pembelajaran umum tidak ada

manfaatnya.Olehsebabitu,informasi-informasiyangdidapatdanhasilnya

dijadikan dasar untuk merumuskan tujuan pembelajaran umum dan

komponenberikutnya.

Beberapaffaktoryyangmmenyebabkanprosesdalam pembelajaranIPS

ditingkatsekolahantarlainadalah:

1.Minimnyaperubahanttujuan,fungsidanperanpPIPSdisekolahdan

tujuanppendidikankurangnyatadankkurangtegas(notpurposeful).

2.Situasii, peran dan hubungan fungsionalddengan bidang studi

lainnyatterabaikan.iInformasiyangtampakjelaslebihterfokuspada

bukuteksyangoutofdatedantidakmenyertakansumberlain.

3. Lemahnyaatransferinformasidarikonsepilmu-ilmusosialoutput

dalam PIPS tidak memberittambahan daya dan tidak pula

22FaridaJaya,PerencanaanPembelajaranIPS.(FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan
UINSumateraUtaraMedan,2017),hlm.36-40
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mengandungkkekuatan(notempoweringandnotpowerfull).

4.Kurangnyakemampuanguruuntukmenyakinkanpesertadidikuntuk

memahamibelajarIPSagarlebihgitdanbersungguh-sungguhuntuk

membangunsebuahideyangmandiri.

5.Guruharusmampumenguasaipesertadidik(teachercentered)agar

kemampuanpendidikanyangdiperolehtidakrendah.

6.Likalikuukehidupannasionaldemokratisbelum terbiasadilakukanoleh

masyarakatdenganmelibatkanpesertadidikdalam kegiatankelasdan

sekolah.Dalam pertemuan kelas tidakmmengagendakan setting

nasional,lokaldanglobalkhususnyaberkaitandenganstruktursistem

sosialdanperilakukemasyarakatan.23

MenurutSomantriadabeberapapermasalahanIPSyangseringterjadi

disekolahsebagaiberikut:

a.Ketersediaangguru dan buku kurang memadai sehingga

pembelajaraniIPSbelum terlaksanadenganmaksimal.

b.Bahandanisinyabelum tersusunsecaradetailyangmanaciriutama

dari tingkat ilmu pengetahuanssosial tersebut terdiri dari

fakta,kkonsep dan generalisasi. Text books tidak dapat

dijadikanssebagai pendorong peserta didik untuk

menumbuhkankkemampuanakademis,sosial.

c.Verbalitis bahan ajar IPS yang masih belum fungsionaldalam

23BambangWarsito,KonsepDasarIPS.(Malang:SuryaPenaGemilang,2009),hlm.21
-22.



37

mengembangkan warga negara yang baik dan sulitnya

mengembangkanlaboraturium sekolah.

d.Sikapdanpenampilangurubelummdapatberperansebagaifasilitator

belajartetapimasihdidominasisebagaidessilitatorofknowlegde.24

Sedangkan menurut beberapa ahliaada beberapa permasalahan

pembelajaranIPSdisekolah,antaralainadalah:

a.PembelajaranIPSsbelum dapatdisajikansecaraintegrativedengan

mengacupadatema-tematertentu(tematik)sesuaidenganisu-isu

yangberkembangdimasyarakat.

b.PembelajarannIPS belum mampu memanfaatkannlingkungan sosial

sekitarsebagaisumberbelajardanmediapembelajaran.

c.PembelajaranIPSbelum mampumembantusubjekkdidikmemahami

dirinyasendirisehinggattumbuhjatidiridalam setiapkaliberpikirdan

bertindak.

d.PembelajaranIPSbelum mampumenumbuhkembangkankecakapan

intelektualdanssosial.

e.PembelajaranIPSbelum mampumenumbuhkansikapdanperilaku

siswadalam memahamidanmenghargairealitasperbedaannsosial.

f. PembelajaranIPSbelummmampumenghadirkanpermasalahansosial

sebagai topik yanggdikaji secara terpadu sehingga timbul

percakapanppermasalahanpemecahanmasalahsecarabijaksana.

24Ibid,hlm.22-23.
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g.PembelajaranIPSbbelum menggunakanppenelitianautentik.25

MenurutLampiran PermendiknasNo.22n tentang StandarIsipada

halaman5menetapkansetiapkelompokmatapelajarannmemilikicakupan

masing-masingguntuk kelompok mata pelajaran ilmu pengertahuan dan

teknologi,dalam halinitermasukIPSscakupannyaadalahuntukmemperoleh

kompetensidasarilmu pengetahuan dan teknologisertamembudayakan

berfikirilmiahsecarakritis,kreatifdanmandiri.Padakenyataannyaguru

seringhanyaberfokuspadapenguasaankompetensidasariilmupengetahuan

sematadantidakmengajarkanbagaimanamenjadisiswayangaktifdan

kreatifdalam berpikirilmiah.

Agarrpenyelenggaraan pendidikan dapat terlaksana, pemerintah

melaksanakan pendidikannberdasarkan prinsip-prinsip pendidikan seperti

yang terdapatpada UU No.22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional,pasal4:

1.Pendidikandiselenggarakannsecarademokratisdanberkeadilansserta

tidakdiskriminatifdenganmenjunjungtinggihakasasimanusia,nilai

keagamaan,nilaikultural,dankemajemukanbangsa.

2.Pendidikan diselenggarakan sebagaiisatu kesatuan yang sistemik

dengansistem terbukadanmultimakna.

3.Pendidikandiselenggarakansebagaisuatuprosesspembudayaandan

pemberdayaanpesertadidikyangberlangsungsepanjanghayat.

4.Pendidikan diselenggarakan denganmmemberi keteladanan,

25Ibid,hlm 23.
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membangunkemauan,danmengembangkankreativitaspesertadidik

dalam prosespembelajaran.

5.Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya

membaca,menulisdanberhitungbagisegenapwargamasyarakat.

6.Pendidikandiselenggarakandenganmembedakansemuakomponen

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan

pengendalianmutulayananpendidikan.26

Sedikitnyaada3macam bentukpermasalahanpembelajaran,yaitu:

1.Permasalahannyangbersifatmetodologis,artinyaapermasalahanyang

terkaitdengan upaya atau prosespembelajaran yang menyangkut

permasalahankualitaspenyampaianmateri,kualitasinteraksiaantara

gurudansiswa,kualitaspemberdayaansaranadanelemendalam

pembelajaran.

2.Permasalahanyangbersifattkultural,artinyapermasalahankarakter

atau watak seorang guru dalam mensikapiatau mempersepsikan

terhadapprosespembelajaran.

3.Permasalahan yang bersifat sosial,artinya permasalahan yang

berkaitan dengan hubungan dan komunikasiantara guru dengan

26Depdiknas,Undang-undangRINomor22Tahun2003,TentangSistem Pendidikan
Nasional.
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elemenlainyangadadiluarguru,sepertiadanyakekurangharmonisan

hubungan antaraguru dan pesertadidik,antarapimpinan sekolah

dengansiswa,bahkandiantarasiswa.27

Dalam pembelajaran suasana yang membosankan dan tidak

menyenangkanyangditerimasiswaakanmenimbulkankeadaankelasyang

tidakkondusifsehinggasiswadihadapkanpadasuasanatidakbersahabat

yang diakibatkan ketidakmampuan guru dalam mengemas pembelajaran

yangmenyenangkan.Situasiituakanmengakibatkansiswastress,jenuh,

bosandantidaknyamandalam pembelajaran.Olehkarenaitu,bagaimanapun

guruharusdapatmelakukansuatupembelajaranyangmenyenangkan,salah

satunyayaitudengancarabermainsehinggadapatmenimbulkanmotivasi

belajarsiswadandapatmencapaitujuanyangdiharapkan.28

Agar permasalahan pembelajaranndapat dikurangi, guru perlu

melakukanhal-halsebagaiberikut:

a.Guru harus benar-benarmemilikipersiapan yang optimalsebelum

mengajar.

b.Guru tidak cukup menguasaimaterisecara formal,tetapiharus

menguasaimateridariaspekpengembangan(pengayaan).

c.Penyampaian materitidak selalu dikemas dalam suasana formal

dikelas.Metodeyangbernuansabermainatauwisatadapatdilakukan

untuksemuamatapelajaran.

27Muchith,PembelajaranKontekstual.(Semarang:RaSAILMediaGrup,2002),hlm.3-4
28Darmansyah,StrategiPembelajaranDenganHumor.(Jakarta:BumiKarsa,2011),

hlm.6-7
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d.Tampilan guru yang sangatmenakutkan,sok pintar,dan sering

merendahkansiswasegeradihilangkan.

e.Jangan segan-segan memujisiswayang telah melakukan sesuatu

denganbaikwalaupunsesuatuitutidakbegituberartibagiguru.

f. Guruharusmengurangikecamanataukritikanyangdapatmenurunkan

semangatbelajarpesertadidik.29

Dariuraian diatas maka dapatdisimpulkan bahwa problematika

pembelajaran IPS itu terjadiberawaldaripara pendidik yang kurang

mempersiapkandiriketikaakanmengajardanapayangmaudisampaikan

kepada peserta didik,sehingga kebosanan mereka munculdikarenakan

pembelajaranyangmonotondantidakmenyenangkandikelas.Haltersebut

akanmenimbulkanrendahnyaminat,semangatdankeaktifansiswauntuk

berpartisipasidalam prosespembelajaran.

C.KajianTeoriSubFokus2

1.MotivasiBelajar

a.PengertianMotivasibBelajar

Istilahmotivasiimengacupadasemuaggejalayangterkandungdalam

stimulasitindakan menuju suatu tujuan tertentu.mMotivasidapatberupa

dorongan-dorongan dasaratau internalatau intensifdiluardiriindividu,

sebagai suatu masalah didalam kelassmotivasi adalah proses

29Opcit,hlm.10-11
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membangkitkan,mempertahankan dan mengontrolminat-minat belajar

pesertadidik.30

Motivasi belajarradalah suatu perubahanntenaga didalam diri

seseorang yang ditandaidengan timbulnya perasaan dan reaksiuntuk

mencapaitujuanpembelajaran.MenurutFrederickyangmenyatakanbahwa

motivasibelajaradalah kecenderungansiswadalam melakukan kegiatan

belajaryangdidorongolehkeinginanuntukmencapaiprestasihasilbbelajar

denganbaikdanmotivasibelajarjugamerupakansuatudoronganinternal

maupun eksternalyang menyebabkan seseorang atau individu untuk

mencapaitujuantertentudenganharapanadanyaperubahanttingkahlaku

padadirisiswatersebut.31kKeinginanpesertadidikuntukbelajardidorong

oleh kekuataan mentalnya yang mana kekuatan mental itu berupa

keinginan,pperhatian,kemauanataucita-citadankekuatanmentaltersebut

dapattergolonggrendah atau tinggi.Ada ahlipsikologipendidikan yang

menyebutkekuatan mentalyang mendorong terjadinya belajartersebut

sebagaimotivasibelajardanjugamotivasidipandang sebagaidorongan

mentalyangmenggerakkandanmengarahkanperilakumanusiatermasuk

perilaku belajar maka dalam motivasiiterkandung adanya keinginan

mengaktifkan,menggerakkan,menyalurkan dan mengarahkan sikap dan

30OemarHamalik,PsikologiBelajarMengajar,(Bandung:CV SinarBaru,2012),
hlm.173

31Nashar,PerananMotivasidanKemampuanAwalKegiatanPembelajaran,(Jakarta:
DeliaPress,2004),hlm.48
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perilakuindividubelajar.32

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

motivasibbelajaradalah kondisipsikologiyang mendorong peserta didik

untukbelajarsecarasungguh-sungguhyang akanterbentukmelaluiccara

belajarsiswa yang sistematis,penuh konsentrasidan dapatmenyeleksi

kegiatan-kegitannya dan untuk mengembangkan kemampuan dirisecara

optimum sehinggamampuberbuatyanglebihbaik,berprestasidankreatif.

Dalam Q.SAz-Zumar39:09:

Artinya:Katakanlah....:“Apakahsamaorang-orangyangmengetahui

denganorang-orangyangtidakmengetahui?”Sesungguhnyaorangyang

berakallahyangdapatmenerimapelajaran.Q.S.Az-Zumar39:09

Kosakata:Ana’al-Lail(Az-Zumar39:9),Ana’bentukjjamakdarial-Inw,

ataual-an-yuataual-ina.Artinyasaattdiwaktummalam atausiang.Jadikata

ana’al-lailartinyasaatdiwaktumalam apakahdipermulaan,pertengahan

ataudiakhirmalam.oOrangyangmelakukanibadahpadamalam hariakan

32DimyatidanMudjiono,BelajardanPembelajaran,(Jakarta:PTRINEKACIPTA,2006),
hlm.80
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terjauh darisifatria,kegelapan malam juga bias membuathatibias

berkonsentrasikepadaAllah.

Munasabah:Padaayat-ayatyanglalu,Allahmenjelaskantanda-tanda

keesaan-Nya yanggabadidialam semesta dan pada dirimanusia,diiringi

denganbukti-buktikebatilanpemuja-pemujaberhala.Padaayat-ayatberikut

ini,AllahmenjelaskanbahwaDiatidakmemerlukanapapundarihamba-Nya.

Diatidakmeridhaikkekafiranbagiparahamba-Nyaitujugadituntutuntuk

mempertanggungjawabkanamalperbuatanmerekaapadahariperhitungan.

Tafsir: Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya

agarmmenanyakanorang-orangkafirMekah,apakahmerekalebihberuntung

daripadaorangyangberibadahdiwaktumalam denganssujuddanberdiri

dengansangatkhusuk.Dalam melaksanakanibadahitu,timbullahdalam

hatinya rasa takut kepada azab Allah diakhirat,dan memancarkan

harapannyaakanrahmatAllah.PerintahyangsamadiberikanAllahkepada

Rasul-nya agarmenanyakan kepada mereka apakah sama orang-orang

yangmmengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui. Yang

dimaksud dengan orang-orang yang mengetahuiialah orang-orang yang

mengetahuipahalayangakanditerimanya,karenaamalperbuatannyayang

baik,dan siksa yang akan diterimanya apabila ia melakukan maksiat.

Sedangkanorang-orangyangtidakmengetahuiialahoorang-orangyangsama

sekalitidakmengetahuihalitu,karenamerekattidakmempunyaiharapan

sedikitpunakanmendapatpahaladariperbuatanbaiknya,dantidakmenduga

samasekaliakanmendapathukumandariamalburuknya.Diakhirayat,Allah
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menyatakannbahwahanyaorang-orangyangbberakalyangdapatmengambil

pelajaran.pPelajaran tersebutbaikpengalaman hidupnyaaatau daritanda-

tandakebesaranAllahyangterdapatdilangitdandibumissertaisinya,juga

yangterdapatpadadirinyaatauteladandarikisahumatyanglalu.

Dalam hadistqQudsiyangberarti“Wahaihamba-hamba-Ku,sekiranya

orang-orangyangterdahuludanyangterakhirdarikamu,mmanusiadanjin

semuanyaberkumpuldalam hatiseorang yang paling jahat,makasikap

demikian itu tidaklah mengurangikekuasaan-Ku sedikitpun.”(Riwayat

Muslim dariAbuZarral-Gifari)yangmanaAllahsudahmenjelaskanbahwa

Diatidakmerelakankkekafiranbagiparahamba-Nya.kKeingkaranitupada

dasarnya bertentangan dengan jiwa manusia.jJiwa manusia dan seluruh

makhlukAllahdiciptakansesuaidenganfitrahkejadiannya,yangsemestinya

tundukkepadaketentuan-ketentuanPenciptanya.Akantetapi,apabilamereka

itumensyukurinikmatAllah,tentuDiamenyukainya,karenakeadaanserupa

itu memanggsesuai dengan fitrah kejadiannya, dan sesuai dengan

sunatullah.dDalam ayattersebutsudahdijelaskanbahwasangatjelassekali

memberikanmotivasikepadamanusiabahkanmewajibkantiap-tiapmuslim

baiklaki-lakimaupunperempuanuntukselalubelajardanmenuntutilmu.

Maka dapat kita simpulkan bahwammotivasi belajar adalah

merupakankunciutamabagikesuksesanseseorangdalam belajar,dimana

dengan adanya motivasi dapat membantu seseorang agar dapat

menyelesaikantugas-tugasnyasebagaipenggerakdidalam diriyangpada

akhirnyaakanmenimbulkangairahbelajar.
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Dalam Q.SAl-Mujaadilah58:11

Artinya :“haiorang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan

kepadamu:“Berlapang-lapanglahdalam majlis”,Makalapangkanlahniscaya

Allahakanmemberikelapanganuntukmu:“Berdirilahkamu”,Makaberdirilah,

niscayaAllahakanmeninggikanorang-orangyangberimandiantaramudan

orang-orangyangdiberiilmupengetahuanbeberapaderajatdanAllahMaha

Mengetahuiapayangkamukerjakan”.Q.S.Al-Mujaadilah58:11.

Kosakata:Tafassahu(al-Mujaadilah58:11),tafassahudalam Al-Qur’an

disebuthanyasekaliini.Iamerupakanfi’ilamr(katakerjayangmenunjukkan

perintah),daritafassaha-yatafassahu-tafassuhanartinyatawassa’u(berilah

keluasan).Perintahserupaitubiasanyaditujukankepadaorang-oranggyang

hadirdalam suatu tempatdalam situasiyanggmendesak-desakan,agar

melonggarkan diriatau memberikesempatan kepada orang lain untuk

masuk,ssehingga memperoleh kesempatan untuk duduk atau berada di

tempat itu. Orang-orang yang hadir terlebih dahulu diminta

melonggarkanttempatyang telah ditempati,untuk ditempatiorang-orang

yang baru datang yang kedudukan dan martabatnyalebih terpandang di

lingkunganmasyarakatsetempat.Tafassahakatadasarnyaadalahal-fash
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yangartinyaluas,longgar,llapang.jJadi,tafassahaartinyaberikankkeluasan,

kelonggaran,ataukelapangantempatuntukorangyangbarudatang.

Munasabah:Padaayat-ayatyanglalu,Allahmemerintahkannkepada

kaum Muslimin agarmemindahkan diridariperbuatan berbisik-bisikdan

perundingan rahasia,Karena halitu akan menimbulkannrasa tidak enak

kepadakaum Musliminlainnyayangtidakikut,kecualijikahalitusangatperlu

dilakukanuntukmelakukanperbuatankebajikandanperbuatantakwa.Dalam

ayatberikutiniditerangkan cara-cara yang dapatmenimbulkan rasa

persaudaraandidalam suatupertemuan,sepertimemberitempatkepada

teman-temanyangbarudatangjikatempatmasihmemungkinkan.

Tafsir:Ayatinimemberikanpenjelasannbahwajikadiantarakaum

MusliminadayangdiperintahkanRasulullahsaw berdiriuntukmemberikan

kesempatankepadaorangtertentuuntukduduk,ataumerekadiperintahkan

pergidahulu,hendaklah mereka berdiriatau pergi,kkarena beliau ingin

memberikanpenghormatankepadaorang-orangitu,inginmenyendiriuntuk

memikirkannurusan-urusan agama,atau melaksanakan tugas-tugas yang

perlu diselesaikan dengan segera.Dariayatinidapatdipahamihal-hal

sebagaiberikut:

1.Paraasahabatberlomba-lombammencaritempatdekattRasulullahsaw

agarmudah mendengarperkataan yang beliau sampaikannkepada

mereka.

2.Perintahmmemberikan tempat kepada orang yang baru datang

merupakan anjuran, jika memungkinkanddilakukan, untuk
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menimbulkanrasapersahabatanantarasesamayanghadir.

3.Sesungguhnyatiap-tiaporangyyangmemberikankelapangankepada

hambaAllahdalam melakukanpperbuatan-perbuatanbaik,makaAllah

akanmemberikankelapangannpulakepadanyadiduniadandiakhirat.

MemberikankelapangankepadasesamaMuslim dalam pergaulandan

usahamencarikebajikanddankebaikan,berusahamenyenangkanhati

saudara-saudaranya, memberikan pertolongan, dan sebagainya

termasuk yang dianjurkan Rasulullah saw. Beliau bersabda yang

artinya:Allahselalumenolonghambaselamahambaitumenolong

saudaranya.(RiwayatMuslim dariAbuHurairah).

Berdasarkanayatiniparaulamabberfatwabahwaorang-orangyang

hadirdalam suatumajelishendaklahmematuhiketentuan-ketentuanyang

berlaku dalam majelis itu atau mematuhiperintahoorang-orang yang

mengaturmajelisitu.Jikadipelajarimaksudayatdiatasadasuatukketetapan

yangditentukanayatini,yaituaagarorang-orangmenghadirisuatumajelis

baik yang datang pada waktunya atau yang terlambat,selalu menjaga

suasanayangbaik,penuhpersaudaraandansalingbertenggangrrasa.33

33Al-Qur’andanTafsirnya.JilidXJuz28KementerianAgamaRI,hlm.704
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D.PenelitianyYangRelevan

Sebelummdilakukannya penelitian ini,ttelah ditulis oleh

beberapappenelititerdahuluyangterkaitddenganppenelitianini,yaitusebagai

berikut:

1.MuhammaddHolil,2014 denganjjudul“Problematika Pelaksanaan

PembelajaranIPSsTerpadudiSMPNegeri21Malang“.Yangmana

fokuspenelitiannyaadalahh:1.BagaimanaprosesppelaksanaanIPS

TerpadudiSMPNegeri21Malang.2.Apasajayangmenjadimasalah

guruuntukmelaksanakannpembelajaranIPSTerpadudansolusiyang

diambilolehggurutersebut.hHasilpenelitiannya:1.PembelajaraniIPS

Terpadu di SMP Negeri 21 Malang belummmelaksanakan

pembelajaranterpadu,dalam berbentukdisiplinnilmudalam penerapan

prosesbelajarmengajar.2.HambatanyangdihadapigurusSMPNegeri

21 Malang untukkmelaksanakan pembelajaran IPS Terpadu yang

ditemuippeneliti adalah : a. Kurikulummitu sendiri tidak

menggambarkan satu kesatuan yanggteintegritasmelainkan masih

terpisah,kurangnyasosialisasitentangpembelajaranIPSTerpadu,b.

Kurangnyapemahamanguruuakanpenjelasanpembelajaranssecara

terpadu.34

34MuhammadHolil,ProblematikaPelaksanaanPembelajaranIPSTerpadudiSMP
Negeri21Malang.SkripsiS-1PendIPS.UniversitasIslam NegeriMaulanaMalikIbrahim
Malang.2014
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2.SilviNuraAfifah,2015denganjudul“ProblematikagGuruIPSTerhadap

PenerapanModelpPembelajaranIPSTerpadudiKelasVIIIMTsN 1

Malangg“.Yang mana fokus penelitiannya :1.Bagaimana proses

penerapanpembelajaranIPSTerpadudiKelassVIIIMTsN1Malang?2.

Apa masalah yang dialamiguruuIPS dalammmenerapkan model

pembelajaranIPSTerpadu?3.Apasajaupayayanggdilakaukanguru

dalammmenerapkanmodelpembelajaranIPS TerpadidiKelasVIII

MTsN1Malang?hHasilpenelitiannya:1.Pelaksanaanpembelajaran

IPSTerpaduterstrukturmasihterpisah.2.Problematikayangdialami

guru IPS selama menerapkan modelppembelajaran IPS Terpadu

berlangsung.35

35SilviNurAfifah,ProblematikaGuruIPSTerhadapPenerapanModelPembelajaran
IPSTerpadudiKelasVIIIMTsN 1Malang.SkripsiS-1PendIPS.UniversitasIslam Negeri
MaulanaMalikIbrahimMalang.2015
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BABIII
METODEPENELITIAN

A. PendekatanmMetodeYangDigunakandanaAlasannya

Penelitian inimmenggunakanppendekatan kualitatif dengan

memakaimmetodefenomenologisyaitupenelitiberusahammemahamiarti

dariberbagaiperistiwa dan kaitannyaddengan orang-orang dalam situasi

tertentu.pPenelitiankualitatifadalahdatayanggterkumpulberbentukkkata-

kata,ggambardanbukanangka-angka.

Penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh berasal

dariwwawancara,oobservasi,danndokumentasi.Sepertiyangdikatakanoleh

Bogdon dan Taylor dalam Salim Syahrummmenjelaskanndefenisi

metodeppenelitiankualitatifadalahpprosedurpenelitianyangmmenghasilkan

datadeskriptiftentangorangmelaluitulisanataukata-katayangdiucapkan

danperilakuyangdapatdiamati.36

Danadapunnkarakteristikpenelitiankualitatifadalahsebagaiberikut:

1.Pengumpulandatadilakukandalam lataryyangwajar/alamiah.

2.Penelitimerupakan instrumen utama dalam mengumpulkan dan

36Salim dan Syahrum,MetodologiPenelitian Kualitatif.(Bandung :Ciptapustaka
Media,2012),hlm.45-46
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menginterpretasikanndata.

3.Hasilpenelitianndisajikan dalam bentuk deskriptifdan penelitian

kualitatiflebihmmementingkanpproses.

4.Metodeyyang digunakan dalam menganalisis data adalahmmetode

induktif,yaitumelakukannpenelusuran-penelusuranuntukmengetahui

apakah ada kasus-kasus negatif yang bertentangan dengan

kesimpulansebelumnya.

5.Penelitian kualitatifbertujuan untuk mengumpulkan makna-makna

yangdikandungdibalikpperilakumanusiadannpenelitiantidakdapat

diwakilkan.

6.Perspektifyang digunakannadalah perspektifeemic,yaitu meminta

pendapatorangyangdimintaiinformasi.37

MenurutMoleongpenelitikkualitatiflebihterarahperhatiannyapada

ketepatanddan kecukupan data.rRelabilitas menurut pengertian peneliti

kualitatiftidaklaindaripadakesesuaianantaraapayangdicatatsebagai

datadanapayangsebenarnyaterjadipadalataryangsedangditeliti.38

Danadapunalasanpenulismmenggunakanpenelitiankualitatifyaitu:

1.Datayangdikumpulkanadalahdatayangberbentukkkata-kataatau

kalimat, gambar, dan hasil pengamatanyyang peneliti

lakukan.mMisalnya kalimat hasilwawancara antara penelitidan

informan.Penelitikualitatifditujukan untuk memahamifenomena-

37LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:RemajaRosdakarya,
2006),hlm.103

38Ibid,hlm.43
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fenomenasosialdarisudutperspektifpartisipan(beberapaorangyang

diwawancaraii,diobservasi,diminta memberikan data,pendapat,

pemikirandanpersepsinya).

2.Melaluippenelitian kualitatif ini penulis berusaha mendapatkan

informasi yang lengkap mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler,

informasidigaliilewatwawancaramendalam terhadapinforman.

3.Teknikkualitatifdigunakansebagaippendekatandalam penelitianini,

karenateknikinicocokdalam memahamiprosesrealitasrasional

sebagairealitassubjektifkhususnyawargasekolah.

Penelitiannini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik.

Penelitiannaturalistikmemilikipandanganbbahwatujuanpenelitiansosial

adalahuntukmenangkapkarakterperilakummanusiayangmunculsecara

alami,dan bahwa inihanya dapatdiperoleh melaluikkontak langsung

dengannya,bukanmelaluiinferensidariapayangdilakukanoorangdalam

latarbuatansepertieksperimen,ataudariapayangmerekakatakanadalam

wawancara tentang apa yang mereka lakukan.Implikasipenting lainnya

dalam penelitiannaturalistikadalahbahwapenelitiandenganlataralami,

penelitiharusberusahameminimalkanpengaruhmerekaterhadapperilaku

orang-orangyangakanmerekateliti.tTerakhir,dalam pemikirannaturalistic

menyiratkanbbahwa proses dan peristiwa harus dijelaskan dalam
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hubungannyadengankontekstempatmunculnya.39

B. SubjekPenelitian

Subjekppenelitian sangat dibutuhkan olehppenelitidalam sebuah

penelitian,halinidilakukansupayaadaperbandinganantarapernyataanyang

satu dengan pernyataan yang lain.Selain itu,jugappenulis memperoleh

informasidariinformanlainyangdapatmenambahdanmemperkuatdata.

Penelitiandilakukansecaramendalam olehpeneliti,makasubjekyangditeliti

adalahmmasyarakatyang ada disekolah.Adapun yang menjadisubjek

penelitianuntukmemperolehdatadalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Guru-gurubidangstudiIPSyaitu:

 SitiNaisahDalimunthe,S.Pd

 RitaZaharaTambunan,SE

 RosanneTampubolon,S.Pd

b.SiswadansiswiSMPNegeri3Perbaungan

C. ProsedurrPengumpulanData

Pengumpulandatadapatddilakukandalam berbagaisetting,ssumber

dancara,apabiladilihatdarisumberdatanya,makapengumpulandatadapat

menggunakan sumberdata primerdan sumberdata sekunder.Dalam

penelitianinipenelitimenggunakanduasumberdatayaitu:

a.Sumberdata primer:yaitu data yangblangsung dikumpulkan

39Emzir,MetodologiPenelitian KualitatifdanKuantitaif,(Jakarta:PTRajagrafindo
Persada,2009),hlm,150.
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penelitidarisumberpertamanya.Adapunyyangmenjadisumber

dataprimerdalam penelitianiniadalahkepalassekolah,gurudan

siswa di SMPnNegeri 3 Perbaungan yang dapat

mendukunggperolehandatapadapenelitianini.

b.Sumberdatasekunder:yaitudatayanglangsungdikumpulkanoleh

penelitisebagaipenunjangdarisumberppertama.Dalam penelitian

iniarsipkantor(sekolah)danbuku-bukureferensiyangberkaitan

dengan judulpeneliti,diantararnya adalah profilsekolah,data

sekolah,datasiswa,sertabeberapadaftarnilaisiswatersebut.40

D. TeknikpPengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakannlangkah yang utama

dalammpenelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknikppengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkanddatayangmemenuhistandardatayangditerapkan.Teknik

pengumpulandataadalahaalatyangdigunakanuntukmengambil,merekam

atau menggalidata.dDalam penelitian inipenelitimenggunakan teknik

pengumpulandatayaituoobservasi,wwawancaradanddokumentasi.

1.Observasi

Observasiadalahppengamatan dan pencatatan dengan sistematis

40LexiJ Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung:PT RemajaRosda
Karya,2002),hlm,12.
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fenomena-fenomenaayang diselidiki.MenurutMardalis yang menyatakan

bahwaametodeobservasiadalahhasilpperbuatanjiwasecaraaktifdanpenuh

perhatian untuk menyadari adanya suaturrangsangan tertentu yang

diinginkan,atausuatustudiyangdisengajadansistematistentangkeadaan

atauffenomenasosialdangejala-gejalapsikisdenganjalanmengamatidan

mencatatt.41 Dalam penelitian ini,data yang terkumpulakan diolahddan

dianalisissecaraddeskriptif-kualitatif,denganmmenyajikandatasecararinci

sertammelakukaninterpretasiteoritissehinggadapatddiperolehgambaran

akanssuatupenjelasandankesimpulan.

2.Wawancara

Wawancara adalahmmetode pengumpulan data informasiddengan

bertanya langsung kepada informan sebagaisubjek dalammpenelitian.

MenurutMoh.Kasiram yangmenyatakanbahwawwawancaraadalahsebuah

prosesmemperolehkketeranganuntuktujuanpenelitiandengancaratanya

jawab,ssambilbertatapmukaantarapewawancaradenganpenelitidengan

informan terkait.42 Dalam penelitian ini peneliti menggunakantteknik

wawancara terstruktur,karena penelitisudah menemukan permasalahan

yang ingin diteliti.dDalam wawancara terstruktur peneliti terlebih

dahulummenyiapkandaftarpertanyaanatauinstrumentanya-jawab.Menurut

Idrusmenyatakanbbahwawawancaraterstrukturinibiasanyadilakukanoleh

41Mardalis,MetodePenelitian:SuatuPendekatanProposal,(Jakarta:BumiAksara,
1995),hlm.63.

42Moh.Kasiram,MetodePenelitianKuantitafi-Kualitatif,(Malang:UIN-MalangPress,
2008),hlm.232.
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penelitidengancaraterlebihdahulumempersiapkanbahanpertanyaanyang

akandiajukankepadainformanpenelitian.43

Untukmmengumpulkandatayangdidapatkandarihasilwwawancara

penelitimenggunakan alatperekam dariteleponggenggam sebagaialat

pengumpuldatakarenadikhawatirkanpenelititidakdapatmengingatatau

mencatatssemua informasi yang diberikan oleh informan

penelitian.sSebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono bahwa dalam

melakukanwawancara,selainharusmembawainstrumentsebagaipedoman

wawancara,maka pengumpuldata juga dapatmenggunakan alatbantu

sepertitaperecorder(alatperekam),gambar,brosurdanmateriallaintang

dapatmembantuppelaksanaanwawancaramenjadilancar.44

3.Dokumentasi

Dokumentasiadalahmmetodedimanapenelitimenyelidikbenda-benda

tertulissepertibbuku-buku,majalah,dokumen,peraturan-peraturan,nnotulen,

rapat,catatan harian dan lain sebagainya.45 Dalam penelitian inipeneliti

menggunakanmetodedokumentasiuntukmenggaliddataberupadokumen

terkaitdenganjudulpenelitianpproblematikapembelajaraniIPSbagisiswadi

SMP Negeri3 Perbaungan yaitu berupa daftarnilaiharian,ddaftarnilai

bulanan,dandaftarnilaiMIDyangdibuatolehguru.

43MuhammadIdrus,MetodePenelitianIlmuSosial,(Yogyakarta:Erlangga,2009),
hlm.289.

44Sugiyono,MetodeKuantitatif,Kualitatif DanR&D,(Bandung:Alfabeta,2014),
hlm.319.

45SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek,(Jakarta:PT
RinekaCipta,2002),hlm.149.
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E.TeknikAnalisisdData

Analisisddata dalam penelitian kualitatifaakan

berlangsunggbersamaanndengan bagian-bagiannlain

darippengembanganppenelitian kualitatif, yaituppengumpulan data dan

penulisandata.46pPadasaatwawancara,ppenelitisudahmelakukananalisis

terhadapjawabaninformasipenelitian,aapabilajjawabaninformanpenelitian

setelah dianalisis belummmemuaskan,maka penelitiakan melanjutkan

pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap kredibel.

Adapunnaktivitas-aktivitasdalam analisisdatamenurutMilesdanHuberman

(1984), yaitu data reductionn, data display dan conclusssion

drawingg/verification.

1.DataReduction(reduksidata)

Reduksidata merupakan kegiatanmmerangkum,mmemilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicariitema dan

polanya.dDatayangsudahdireduksiakanmemberikanggambaranyanglebih

jelas,danmmempermudahbagipenelitiuntukmelakukanppengumpulandata

selanjutnyadanmencarinyabiladiperlukan.dDalammmereduksidata,setiap

penelitiaakanndipandu olehhtujuan yang akan dicapai.Tujuannutama dari

penelitian kualitatifaadalah pada temuan.Oleh karena itu,kalau peneliti

46John.W.Creswell,ResearchDesign:PendekatanMetodeKualitatif,Kuantitatifdan
Campuran,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2016),hlm.260.
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melakukanppenelitian;menemukannsegalaasesuatuyangdipandangasing,

tidakkdikenal, belum memilikippola, justru itulah yang harus

dijadikanpperhatianpenelitiddalam melakukannreduksidata.

2.DataDisplay(penyajiandata)

Setelahdatadireduksi,makalangkahselanjutnyaadalahpenyajian

data.dDalam penelitian kualitatif,ppenyajian data dapatdilakukan dalam

bentuk uraian singkatbbagan,hubungan antarkkatagori,flowchat dan

sebagainya.yYangpalingseringdigunakanuntukmmenyajikandatadalam

penelitiankualitatifadalahdenganteksyangbersifatnaratif.

3.Conclusssionndrawing/verification(menarikkesimpulan)

Padaddataaawalyyang berwujuddkata-kata,ttulisan dan tingkah laku,

perbuatan yang telahhdikemukakanddalam penelitian ini diperoleh

melaluioobservasi,interview atau wawancara yang sebenarnya sudah

daatmmemberikan kesimpulan,tetapisifatnya masihllonggar.kKemudian

meningkat menjadi kesimpulan akhir dengan bertambahnya data

yanggdikumpulkan,sehingga kesimpulan menjadisuatu yang konfigurasi

yang utuh.dDalam penelitian kualitatif,membuat kesimpulan dilakukan

secaraterusmenerusssepanjangprosesppenelitianberlangsung.Sejakawal

memasuki lapangan dan selamapproses pengumpulan data, peneliti

berusaha untukmmenganalisis dan mencari makna dari data

yangddikumpulkan yaitu dengan cara mencarippola,ttema,hhubungan,

persamaan,hal-halyang sering timbul,hipotesis dan sebagainya yang

dituangkanddalam kesimpulanyangbersifatbelum pasti,akantetapidengan
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bertambahnyadatamelaluiprosesverifikasisecaraterusmenerus,maka

akandiperolehkesimpulanyangbersifatgrounded.Dalam kontekspenelitian

inikesimpulandidapatdarikumpulandata-datadanhasilwawancarayang

telah dilakukan kemudian disimpulkan. Kesimpulan dalam penelitian

diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah

ada.Temuan dapatberupa deskriptifatau gambaranssuatu objek yang

sebelumnyammasihbelum jelasdansetelahdilakukanpenelitianmenjadi

jelas.47

F. PemeriksaanaatauPengecekanKeabsahanData

UjikkeabsahandatamenurutMoleongbahwaformulasipemeriksaann

keabsahan data menyangkut kriteria derajattkepercayaan (credibility),

keteralihann (transferability), kebergantungann(dependability), dan

kepastiann(comfirmability). Dari keempat criteria tersebut,pendekatan

kualitatifmemilikidelapan teknik pemeriksaan data,yaitupperpanjangan

keikutsertaan,kketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekanssejawat,

kecukupan referensi,kkajian negative,pengecekan anggotaa,dan uraian

rinci.48

1.UjiKredibility

Adabermacam-macammcarapengujianncredibilityataukepercayaan

terhadap data antara lain dilakukan denganpperpanjangan

47Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif,Kualitatifdan
R&D.(Bandung:Alfabeta,2011),hlm.338-345.

48SumarnoHadi,PemeriksaanKeabsahanDataPenelitianKualitatifPadaSkripsi,
JurnalIlmuPendidikanOnlineVol.22No.1ISSN0215-9643,hlm.75.
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pengamatan,ppeningkatan ketekunan dalam penelitian,ttrangulasi,diskusi

denganntemansejawat,dananalisiskkasusnegative.

 Perpanjanganppengamatan,berarti penelitikkembali ke lapangan,

melakukanppengamatan,wawancaralagidengansumberdatayang

pernah ditemuimmaupun yang baru.pPada tahap awal peneliti

memasukilapangan penelitimasih dianggap orang asing,mmasih

dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap

tidakmmendalam dan mungkinmmasih banyak yang

dirahasiakan.49dDengan perpanjangan pengamatan ini hubungan

penelitidengansumberdataakansemakinnakrab,semakintterbuka,

saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan.Dalam perpanjangan pengamatan untukmmenguji

kreadibilitasddata, sebaliknya difokuskan pada pengujian

terhadappdatayangtelahdiperoleh,aapakahyangdiperolehitubenar

atautidak.

 Meningkatkankketekunan,yaituteknikppemeriksaankeabsahandata

berdasarkan “seberapa tinggiderajattketekunan penelitididalam

melakukan kegiatan pengamatan”.Ketekunannadalah sikap mental

yangdisertaidenganketelitiandanketeguhandidalam melakukan

pengamatan untukmmemperoleh data penelitian.aAdapun

pengamatan adalah proses yang kompleks,yang tersusun dari

49Opcit.Hlm.369.
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prosesbbiologis dan psikologis.50mMeningkatkan ketekunannberarti

melakukanpengamatansecaralebihcermatdanberkesinambungan.

Dengancaratersebutmakakepastiandatadanurutanakandapat

direkam secara pastidan sistematik.Meningkatkan ketekunan itu

artinyapenelitimmelihatkembalidataapakahadayangsalahtautidak.

Sebagaibekalpenelitiuntukmeningkatkanketekunanadalahdengan

caramembacaberbagaireferensibukumaupunhasilppenelitianatau

dokumentasi-dokumentasitterkaitdengantemuanyangditeliti.

 Triangulasi,dalammpenelitian kualitatifdiartikan sebagaipengujian

keabsahan data yang diperoleh dari berbagaissumber,

berbagaimmetode,dan berbagaiwaktu.Oleh karenanyaaterdapat

teknik pengujiankkeabsahan data

melaluittriangulasissumber,ttriangulasitteknikddanntriangulasiwwaktu.

tTriangulasisumberadalahmengujimderajatkepercayaandatayang

dilakukandengancarammengecekdatayangtelahdiperolehmelalui

beberapasumber.Contohuntukmengujiderajatkepercayaandata

tentang perilakummurid, maka pengumpulan data yanggtelah

diperolehdapatdilakukankeguru,temanmuridyangbersangkutan

danorangtuanya.Triangulasiteknikyyaitudatayangdiperolehdari

proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Waktu juga

mempengaruhi kredibilitas data,mmisalnya data yang

50KartiniKartono,PengantarMetodologiRisetSosial,(Bandung:MandarMaju,1990),
hlm.159.
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dikumpulkanddengan teknik wawancara dipagiharipada saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah dan akan

memberikanndatayanglebihvalidsehinggalebihkredibel.

 Analisis kasus negatif,melakukan analisis kasus negatifberarti

penelitimencaridatayangberbedabahkanbbertentangandengandata

yangtelahdditemukan.Bilatidakadalagidatayang berbedaatau

bertentangan dengan temuan,berartidata yanggditemukan sudah

dapatdipercaya.

2.Ujittransferability

Pengujian transferabilitymmerupakan validitas eksternalyaitu yang

menunjukkan derajatkketepatanatauddapatditerapkannyahasilppenelitian

keppopulasidimana sampelttersebutdiambilatau hasilpenelitian dapat

diterapkan di tempat lain. Oleh karena itu, supaya orang lain

dapatmmemahami hasil penelitian sehingga ada kemungkinan

untukmmenerapkan hasilpenelitian tersebutditempatlain,maka peneliti

dalam membuatlaporannya harus memberikan uraian yangrrinci,jjelas,

sistematisdandapatdipercaya.dDengandemikianmakapembacalebihjelas

atashasilpenelitiantersebutsehinggadapatmmemutuskanbisaatautidak

diaplikasikanditempatlain.

3.Ujidependability

Ujiidependabilitydilakukanmelaluiauditterhadappkeseluruhanproses

penelitian,seringterjadiseorangpenelititidakmelakukannprosespenelitian

yangsebenarnyatetapipenelititersebutdapatmemberikandata.Olehkarena
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itu,harusdilakukanujiddependability.pPengujianinibiasanyadilakukanoleh

tim audit independen atauppembimbingguntuk mengauditkkeseluruhan

aktivitasspenelitidalam melaksanakan penelitiannya.Jika penelititidak

mempunyai atau tidak mapu menunjukkan aktivitasnya di lapangan

makaddependabilitas penelitiannya patut diragukan. Peneliti harus

mampummembuktikanbahwaseluruhrangkainprosesspenelitianmulaidari

menentukanffokus/masalah,mmemasuki lapangan, mengumpulkan data,

menganalisisdata,sampaimembuatsuatukesimpulanyangbenar-benar

dilakukan.

4.Ujikkonfirmability

Pengujiannkonfirmabilitydalam penelitiankualitatifdisebutdenganuji

objektivitasspenelitian.pPenelitian dikatakannobjektifbbila penelitian telah

disepakatibanyakorang.Dalam penelitiankualitatifujikomfirmabilitymirip

dengan ujidependability sehingga pengujiannyaddapatdilakukan secara

bersamaan.Mengujikonfirmabilityberartimengujihasilpenelitian,dikaitkan

denganprosesyangdilakukan.Bilahasilpenelitianmerupakanfungsidari

prosespenelitianyangdilakukan,makapenelitiantersebuttelahmemenuhi

standarkomformabilitydandalammpenelituianinijangansampaipproses

tidakadatetapihasilnyaada.51

51Ibid,hlm,372-378.
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BABIV
TEMUANDANPEMBAHASANHASILPENELITIAN

A.TemuanUmum

a.ProfilSekolah

1.NamaSekolah :SMPNEGERI3PERBAUNGAN

2.No.StatistikSekolah :201072102006

3.TipeSekolah :B1

4.AlamatSekolah :DESALIDAHTANAH

:(Kecamatan)PERBAUNGAN

:(Kabupaten/Kota)SERDANGBEDAGAI

:(Propinsi)SUMATERAUTARA

5.Telepon/HP/Fa :-

6.StatusSekolah :Negeri

7.NilaiAkreditasiSekolah :A

8.LuasLahan,danjumlahrombel

:LuasLahan :10.052m2

:JumlahRuangPadaLantai1:31Ruang

:JumlahRuangPadaLantai2:0
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:JumlahRuangPadaLantai3 :0

JumlahRombel :18rombel

9.NilaiAkreditasiSekolah :A

10.PresentaseruangkelasyangsudahberbasisIT:40%

11.KepemilikanTanah :Pemerintah

12.StatusTanah :AkteJualBeli

13.LuasLahan/Tanah :10.052m2

14.LuasTanahTerbangun:662m2

15.LuasTanahSiapBangun:493m2

b.SejarahsingkatberdirinyaSMPNegeri3Perbaungan

Pada awalnya SMP Negeri3 Perbaungan adalah SMP Negeri5

Perbaungan Kabupaten DeliSerdang yang berdiritahun 1996 dan mulai

menerimamuridbaruTahunPelajaran1997/1998sebanyak176orangyang

dibagimenjadi4kelasdenganKepalaSekolahMuhammadYakubPasaribu

(Pjs)yangkemudiandigantikanolehDrs.HambalisebagaiKepalaSekolah

defenitif yang pertama Tahun Pelajaran 1997/1998 SMP Negeri3

Perbaungan beralamatDusun ITangkis Desa Lidah Tanah Kecamatan

PerbaunganKabupatenSerdangBedagai.

DenganadanyapemekaranKabupatenDeliSerdangpadatahun2004

danSMPNegeri5PerbaunganberadadiKabupatenbaruyaituKabupaten

Serdang Bedagaidan pada tahun 2007 terjadipemekaran Kecamatan

Perbaungan sehingga SMP Negeri5 Perbaungan berubah menjadiSMP
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Negeri3Perbaungan.

PadaawalberdirinyaSMPNegeri3Perbaunganterdiridari6kelas

ruangbelajar,1ruangkantorkepalasekolah,1ruangTU,1ruangkantor

guru,1ruangBP,1ruangUKSdan8ruangkamarmandi/WC siswa.Pada

TahunPelajaran1998/1999(tahunII)SMPNegeri3Perbaunganmenerima

muridbarusebanyak176orangyangdibagiatas4kelasdanjugamendapat

tambahanruangbelajarbarusebanyak2ruang.

c.VisidanMisiSMPNegeri3Perbaungan

1)VisiSMPNegeri3Perbaungan

Ungguldalam ilmu,disiplindalam tugas,santundalam prilakudan

pedulipadalingkungan.

2)MisiSMPNegeri3Perbaungan

1.Membimbing,mengaktualisasikansikapBertaqwakepadaTuhanYang

MahaEsadalam perilakuberetikadanberakhlaqmulia.

2.MengoptimalkanpemanfaatanseluruhSumberDayaSekolah untuk

mendukung kegiatan pembelajaran dalam pengembangan potensi,

minatdanbakatsiswa.

3.Meningkatkanpemahamandan pengaktualisasiankedisiplinanbagi

semuawargasekolahdalam pembelajarandankebersihan.

4.Melaksanakan pengembangan kurikulum tingkatsatuan pendidikan

meliputiperangkatpembelajaranberkarakterlingkunganhidup.

5.Mewujudkanlingkungansekolahyangsejuk,sehatdantertibsehingga
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kondusifsebagaikawasanbelajar.

d.TujuandanHasilyangdiharapkanSMPNegeri3Perbaungan

a.Tujuan Sekolah.

1.PeningkatanpemahamanKurikulum TingkatSatuanPendidikan.

2.Mengembangkan perangkatpembelajaran,pemetaan SK dan KD,

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,yang berwawasan

lingkunganhidup.

3.PengembanganStrategiPembelajarandanPengembangansarana

danprasaranapendidikan.

4.Pengembangan profesionalitas guru dan Peningkatan dan

pengembanganmediapembelajaran.

5.Meningkatankebersihandankesejukanlingkungansekolah

6.Menciptakanlingkunganbelajaryangkondusif.

7.PengembanganPerangkatstandarkelulusan.

8.Pelaksanaan monitoring dan evaIuasi oleh Kepala Sekolah

terhadapkinerjagurudantenaga TU.

9.Pengembanganadministrasisekolah.

10.lmplementasiMBS.

11.Pelaksanaansupervisiklinisolehkepalasekolah.

12.Peningkatankedisiplinanwargasekolahdalam KBM dankebersihan.

13.Pengembangan kejuaraan lomba -lomba akademik dan non-

akademik.
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14.Mewujudkan siswa menjadimanusia yang berilmu pengetahuan,

beriman dan berakhlak mulia serta terbebas darinarkoba dan

penyakitmasyarakatlainnya

b.HasilYanggDiharapkansSekolah.

1.AdanyaddokumennperangkatpembelajarankelasVII, VIII,IXsetiap

matapelajaran.

2.Adanyammodel-modeldesainppembelajaran.

3.100% siswa lulusppada tahun ajaran 2016/2017 dengan

pencapaiannitairata–rata7,5.

4.Juaralombamatapelajarandanjuaraolahragadansenitingkat

kabupaten,provinsidannasional.

5.Terpenuhinyammedia pembelajaran, sarana dan prasarana

pendidikan.

6.Terwujudnyalingkungansekolahyangbersih,hijau,indah,aman

dansehat.

7.Meningkatnya pengelolaan sekolah dan adanya peningkatan

prosespembelajaran.

8.Tercapainyatertibadministrasisekolah.

9.Mendapatkandanauntukpenyelenggaraaanpendidikan.

10.Memberikankesempatanbelajarbagisiswamiskin.

11.Tersusunnyapedomanevaluasi.

12.Meningkatnya ilmu pengetahuan,ketaqwaan dan moralsiswa

sertaterbebasdarinarkoba.
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c.DataJumlahPesertaDidik,TenagaPendidikdanTenagaPenunjang

LainnyadiSMPNegeri3Perbaungan

Tabel4.1DataPesertaDidik:

Thn.

Pelajaran

JmlPendaftar

(ClnSiswa

Baru)

KelasVII KelasVIII KelasIX

Jumlah

(Kls.VII+VIII+

IX)

Jml

Siswa

Jml

Rombel

Jml

Siswa

Jml

Rombel

Jml

Siswa

Jml

Rombel
Siswa Rombel

2014/2015 267orang 224Org 7
157

Org
4

154

Org
4

535

Org
15

2015/2016 247orang 241org 6 214org 5 152org 4 607org 15

2016/2017 258orang 243org 6 238org 6 203org 5 684org 17

2017/2018 281orang 247org 6 240org 6 236org 6 723org 18
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Tabel4.2TenagaPendidikdanPendukung

NO Nama Tugas NIP

1. Drs.EsronPasaribu KepalaSekolah 196103211998011001

2.
Lasdiantoni M. Siagian,

S.Pd
WakilKepalaSekolah 197101221994121001

3. M.YusufHarahap,S.Pd WakilKasekbidangkurikulum 197903022010011014

4. Drs.Budiman WakilKasekbidangkesiswaan 196306281998011001

5. SautM.Simorangkir,S.Pd
WakilKasekbidangSaranadan

Prasarana
19690521199801100

6. SitiNaisahDalimunte,S.Pd WakilKasekbidangHumas 197106152006042007

7. BarbaraEvaMurdiati,S.Pd GuruIPA 197312041998012001

8. Ida,S.Pd GuruIPA 198003072009032004

9. Hj.Dra.DevianaEmni GuruBK 196712121998012002

10. Nurlianti,S.Pd GuruIPA 19740525200502200

11. Ibrahim UmarRambe,S.Pd GuruPenjaskes 197210101998011001

12. RismawatiPurba,S.Pd GuruPenjaskes 196809242005022001

13. Drs.SudinPandiangan GuruSeniBudaya 196505201998011001

14. Dra.InSusanty GuruPKN 196709191998012002

15. H.Sarman,S.Pd GuruMatematika 196005161986021010

16. HerlySihaloho,S.Pd GuruB.Indonesia 196007051991112001

17. TettyErminda,S.Pd GuruBK
197502022009032007
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18. RitaZaharaTambunan,SE GuruIPS 197302132006042005

19. RosanneTampubolon,S.Pd GuruIPS 196706302008012001

20. Dasmawati Br Sidebang,

S.Pd

GuruMatematika
197205271999032005

21. RosellySaragih,S.Pd GuruMatematika 197208301998012002

22. Dra.YuniAstuty GuruMatematika 196006161998012001

23. Dra.Ariyani GuruP.AgamaIslam 196804081998012001

24. YuyuWiwinPurnama,S.Pd GuruB.Inggris 197503272006042008

25. Anipah Irman Hasibuan,

S.Pd

GuruMatematika
197403092006041014

26. Suhardi,S.Pd GuruKomputer 198112272009031005

27. Suyanto,S.Pd GuruB.Indonesia 198301142014061001

28. Yustiani,S.Pd GuruB.Indonesia -

29. Khairani,S.Pd GuruB.Indonesia -

30. Heni Agustina Rangkuti,

S.Pd

GuruB.Indonesia
-

31. SadarS.Simamora,S.Pd GuruKomputer 197704052010011022

32. Muhakim Zuhari,S.Pd GuruB.Indonesia 197608162011011007

33. AprianitaTarigan,S.Th GuruP.AgamaKristen 198604142015052001

34. NurulUkhty,S.Pd GuruMatematika -

35. NenySriWahyuni,S.Pd GuruSeniBudaya -

36. Suheri,S.Ag GuruP.AgamaIslam -

37. Santriani,S.Pd GuruPKN -

38. MelatiAngelinaS.S.Pd GuruB.Inggris -
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39. Aminah,S.Pd GuruSeniBudaya -

40. Maisarah,S.Pd GuruB.Indonesia -

41. TriaHandayani,S.S PenjagaPerpustakaan -

42. Sabrina Puteri Siregar,

S.Pd

GuruB.Indonesia
-

43. Fadillaturrahma,S.Pd GuruP.AgamaIslam -

44. AmiyantiMandasari,S.Pd OperatorSekolah -

45. FauziahNurRangkuti,S.Pd PenjagaLab.IPA -

46. RikaMayasari KepalaTataUsaha -

47. AhmadRizaldy,S.Kom StafTataUsaha 198203192014061002

48. MutiaAgustina,SE StafTataUsaha -

49. Mesrita StafTataUsaha -

50. WidyaMegaWaty PetugasKebersihan -

51. Sudarianto PetugasKebersihan -

52. IsmailMarzukiRitonga Satpam -

Tabel4.3DataRuangBelajar(Kelas)

Kondisi

Jumlahdanukuran Jml.ruang
lainnya

ygdigunakan
untukr.Kelas

(e)

Jumlahruangyg
digunakanu.R.

Kelas

(f)=(d+e)

Ukuran

7x9m2

(a)

Ukuran

>63m2

(b)

Ukuran

<63m2

(c)

Jumlah(d)
=(a+b+c)

Baik 9 - - 9 Jumlah1ruang
Lab.Bahasa

18

Rusakringan 7 - - 7

Rusaksedang 2 - - 2
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Rusakberat - - - -

RusakTotal - - - -

Keterangankondisi:

Baik Kerusakan<15%

Rusakringan 15%-<30%

Rusaksedang 30%-<45%

Rusakberat 45%-65%

Rusaktotal >65%

Table4.4DataRuangBelajarLainnya

JenisRuangan Jumla

h

(buah

)

Ukuran

(pxl)

Kondisi

*)

JenisRuangan Jumla

h

(buah

)

Ukuran

(pxl)

Kondisi

1.Perpustakaan 1 7X15 B 6.Lab.Bahasa 1 7x9 B

2.Lab.IPA 1 8X15 B 7.Lab.Komputer 1 7X8 B

3.Ketrampilan - - - 8.PTD - - -

4.Multimedia
- - B

9.

Serbaguna/aula
- - -

5.Kesenian - - - 10.…………… - - -

Table4.5DataRuangKantor



75

JenisRuangan Jumlah

(buah)
Ukuran(pxl) Kondisi*)

1.KepalaSekolah 1 7x3,5 B

2.WakilKepalaSekolah - - -

3.Guru 1 8x7 B

4.TataUsaha 1 8x7 B

5.Tamu - - -

6.BP 1 7x3,5 B

Lainnya:……………… - - -

Table4.6DataRuangPenunjang

JenisRuangan Jumlah

(buah)
Ukuran

(pxl)

Kondisi*)JenisRuangan Jumlah

(buah)
Ukuran

(pxl)

Kondisi

1.Gudang 1 7x3 B 10.Ibadah 1 5X10 B

2.Dapur - - - 11.Ganti - - -

3.Reproduksi - - - 12.Koperasi - - -

4.KM/WCGuru 3 2x2 B 13.Hall/lobi 1 7x4 B

5.KM/WCSiswa 4 3,5x3 B 14.Kantin 1 3,5x3 B

6.BK

1 7x3,5 B

15.Rumah

Pompa/

MenaraAir

1 1,5x1,5 RR

7.UKS
1 7x3,5 B

16.Bangsal

Kendaraan
- - -
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8.PMR/Pramuka
- - -

17.Rumah

Penjaga
1 6x6 B

9.OSIS - - - 18.PosJaga 1 1 B

Table4.7LapanganOlahragadanUpacara

Lapangan Jumlah

(buah)
Ukuran(pxl) Kondisi Keterangan

1. Lapangan

Olahraga

a.Volly

b.Basket

c.Footsal

2

1

1

18x9

26x15

26x16

B

B

B

2. Lapangan

Upacara
1 6040 B

B.TemuanKhusus

1.PenguasaanMateriIPS

IbuRitaZahara,SEmerupakansalahsatuguruIPSyangmengajardi

SMP Negeri 3 Perbaungan, beliau memberi pernyataan mengenai

penguasaan materiIPS dikelasVIIIsepertiyang diungkapkan sebagai

berikut:“Kendalasayadalam penguasaanmateriIPSdikelasVIIIbanyaknya

materiyang harus saya siapkan,apalagiIPS itu sudah gabungan dari

beberapamatapelajaranyangmembuatsayakesulitanmencarireferensi
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terutamakurikulum 2013.”

Darihasilwawancara penelitian mengenaikesulitan guru dalam

penguasaanmateriIPSdapatdiperolehbahwakesulitanyangditemuiguru

SMPNegeri3Perbaungandalam mengembangkanmateriIPSadalahmateri

yangdiajarkantidaksesuaidenganlatarbelakangpendidikandikarenakan

gurutersebutberasaldarilulusannon-pendidikanmakadariitugurutersebut

kurangdalam penguasaanmateriIPS.

Penelitijugamendapatkanpenguatandarihasilwawancaradengan

beberapasiswa/siswikelasVIIdankelasVIIImengenaikendalapenguasaan

materiIPSsepertiyangdiungkapkanolehTuaManulangkelasVII-1yaitu

“SayakurangminatbelajarIPSapalagigeografikarenamenurutsayaibuRita

kurangjelasdalam penyampaianmaterigeografidanpenguasaanmateri

geografipun ibu Rita kurang mengertimaka saya kurang minatbelajar

IPS.”PendapattersebutselarasdenganyangtelahdiungkapkanolehDina

JuliakelasVII-1yaitu“SayakurangsukabelajarIPSkarenamenurutsayaIbu

Rita tidak menguasaimateriIPS terutama dalam mengajarkan materi

geografi”.

TetapipendapatnyatidakselarasdenganpendapatMujiHidayatkelas

VII-2yangmengatakanbahwa“SayasukabelajarIPSkarenamemangsaya

hobibelajarIPS terutama geografikarena menurutsaya materiyang

disampaikanolehIbuRitasesuaidenganapayangadadibuku”.Pendapat

tersebutjugaselarasdenganDesiAnggrainikelasVII-3yangmengatakan

bahwa“SayasukabelajarIPSkarenamemangsayaminatterutamapada
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saatbelajargeografikarenamenurutsayaibuRitajelasdalam penyampaian

materi”.52

Dari hasil wawancara dengan Tua Manulang dan Dina Julia

bahwasanya apa yang dipaparkannoleh siswa sependapatddengan hasil

observasiyyangdilakukanolehpenelitidikelasVII-1sepertibiasanyaibuRita

datangkemudiandudukdanmemulaikembalimateriapayangdipelajari

minggu kemarin setelah itu ibu guru tersebut berdiri dan berjalan

menghampiribeberapasiswatersebut.Beliaujugaketikamenyampaikan

materigeografikurangmemahamimateritersebutmakaparapesertadidik

kurangmemahamiapayangtelahdisampaikanibuRitasehinggasuasana

kelasmenjadiramaidanadabeberapasiswaterutamayangdudukdibangku

belakang dengan mudahnya meletakkan kepala mereka diatas meja

sehinggakondisikelaskurangkondusif.

2.PenggunaanMediadanSumberBelajar

Media pembelajaran yang efektifmemberipengaruh yang banyak

kepada guru maupun siswa dalam proses pembelajaran,maka dariitu

penelitimasihmenemukanpermasalahandalam menggunakanpenggunaan

52WawancaradenganTuaManulangkelasVII-1danMujiHidayatkelasVII-2diSMP
Negeri3Perbaungan,pukul:10.00WIBtanggal02November2019
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media pembelajaran diSMP Negeri3 Perbaungan,berdasarkan hasil

wawancara dengan ibu Rita Zahara,SE mengenaimedia pembelajaran

sebagaiberikut:“Mengenaimedia pembelajaran inisaya masih kurang

memahamiapalagikalaumenggunakaninfokus,pernahsayanmenggunakan

infokustetapisaya tidakpandaimenggunakannya sehingga saya sering

memintabantuankepadateman-temansaya,kalaumedialainsayasering

menggunakanglobe,gambarpeta,danmediagambarlainnyaapabilamedia

yangtidakadadisekolahsayaseringmenyuruhsiswamembawamedia

gambardanalatperagalainnya”.

BerdasarkanhasilwawancaradenganIbuRitaZahara,SEmengenai

mediabelajardalam mengembangkanmateriIPSmasihkurangmemahami

salah satunya penggunaan alatproyektortersebutselalu menggunakan

mediagambarbesertaalatperagasepertiglobedanpeta.

Tuntutan kurikulum 2013 membuatguru IPS harus paham dalam

penggunaanmediapembelajaranwalaupungurutersebutmengajarbukan

padabidangnya,sesuaidenganhasilwawancaradenganibuSitiNaisah,S.Pd

sebagaiberikut:“Dalam penguasaanmediapembelajaransayatidakada

masalah mengenaipenggunaan media,yang membuatterkendala saat

belajarpenerapanmateriitukarenakurangnyafasilitasmengenaialat-alat

pembelajaran maka saya sering menyuruh siswa membuat media

pembelajarancontohnyacandi,petaduniadanalatperagalainnya”.

Mengenaisumberbelajarguru dituntutuntuk kreatifdan inovatif

dalam pembelajaran,haliniguruharusmemperbanyakreferensidansering
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mengajaksiswa ke lapangan.Selarasdengan disampaikan oleh Ibu Siti

Naisah,S.Pdmengenaisumberbelajaryaitu:“Dalam penggunaansumber

belajarsayahanyamenggunakanbukupaketdanLKSdenganpenerbityang

sama,sayapribaditerkendalajugakarenahanyamenggunakansatureferensi

aja,apalagidisaatmembawasiswalangsungkelapangankarenamelibatkan

biayadanjumlahsiswayangcukupbanyak”.

BerdasarkanhasilwawancaradenganguruSMPNegeri3Perbaungan

mengenaisumberbelajarIPSyangmengajardikelasVIIImasihmengalami

kesulitan.Hal-halyangmenjadikesulitandalam mendapatkansumberbelajar

yangsesuaidenganmateriIPSberdasarkanjawabanyangdiungkapkanoleh

gurutersebutadalahkurangberagamnyabukureferensiIPSyangtersedia

disaatbelajarsiswahanyamenggunakanLKS danbukupaket,kesulitan

untukmembawa siswa kelapangan untukmenunjukkan secara langsung

yangberkaitandenganmateriIPSdanmenemukansumberpembelajaran

yangsesuaidenganmateriyangdiajarkan.

Begitupun samayang dipaparkan oleh siswakelasVII-3 M.Wahyu

“Bahwasanya mereka dalam pembelajaran sering menggunakan media

tradisionalsepertimembuatcandidarikorandanpeta”.Pendapatinijuga

selarasdenganyangtelahdiungkapkanolehBagusSajiwakelasVII-2yaitu:

“Kamiselalumenggunakanmediadalam pembelajarantapibukaninfokus

karena di sekolah kami infokus kurang memadai jadi kami hanya
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menggunakanmediatradisionalsepertiglobedanpetayangdibuatsendiri”.53

3.MetodeyyangdDigunakanGurudalam PembelajaranIPS

Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran

sangatlah penting karena metode pembelajaran dapatmembantu siswa

untuklebihmemahamimateripelajaranyangdisampaikanguru,dilihatdari

hasilwawancarakesulitanyangdialamigurudalam penggunaanmetode

pembelajaran adalah sebagai berikut: “Menuruttsiswa kelas VIII-2

memaparkankketikawawancaradenganM.Fahmi“SayamalasbelajarIPS

karena menurutsaya materinya tidak mudah saya pahamidikarenakan

metodeyangdigunakanolehIbuRosanne,S.Pdhanyametodeceramahsaja”.

JawabanyangsamadilontarkanolehsiswakelasVIII-3BungaAnatasya

“SayamalasbelajarIPSkarenasayakurangmengertidalam penbelajaran

tersebutdikarenakan ibu Rosanne terlalu monoton dalam mengajardan

pelajaransejarahmenurutsayasejarahiturumitkarenabanyakmenghafal

sehinggamembuatsayaseringmengantukdalam kelas”.54

Kegiatannpembelajaranyyang serupadengannhasilwawancarayang

diatasdapatdilihatdarihasiloobservasiyyanggdilakukannpenelitidikelasVIII-

3yangmanapembelajaranyangdilakukandikelasVIII-3tidakbervariatif,

sesuaidengan pengamatan penelitidariawalpembelajaran guru hanya

ceramahdidepankelasdansedikitmencatatdipapantulismateriyang

53WawancaradenganIntanKumalaSarikelasVII-2danM.WahyukelasVII-3diSMP
Negeri3Perbaungan,pukul:10.30Wib.

54WawancaradenganM.FahmikelasVIII-2danBungaAnatasyakelasVIII-3diSMP
Negeri3Perbaungan,pukul:10.30Wib.
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merekajelaskansetelahsemuaselesaimencatatmateritersebutmakaibu

Rosanne,S.Pdmemanggilbeberapasiswauntukmembacaapayangsudah

merekatulisdanselanjutkanIbuRosanne,S.Pdmenyuruhsemuasiswauntuk

mengerjakanLKSdanmembahassatupersatumateriyangsudahmereka

kerjakan.WalaupundikelasiniadasiswayangmengantuktapiIbuRosanne,

S.Pdmembiarkan saja walaupun sudah ditegur dan mereka tidak

menghiraukanpanggilannya.

PenelitijugamewawancaraisiswakelasVIII-3SriRahayu“Sebenarnya

sayasukapelajaranIPScumayangsayatidaksukamatapelajaranekonomi

karenamenurutsayaitumatapelajaranyangrumitpadahalIbuSitiNaisah,

S.Pdmenjelaskanmateritersebutsudahjelas.DanibuSitiNaisah,S.Pdjuga

menjelaskanberdasarkanbukupanduanwalaupunmetodeyangdigunakan

adalahmetodeceramahsertatanyajawabdankadangmemberikantugas

kelompok”.Begitupun yang dipaparkan oleh siswa kelas VIII-2 M.Qolby

“Pelajaran yang paling saya suka yaitu IPS terutama pelajaran ekonomi

karenabanyakmateri-materiyangsayamengertiyangsudahdijelaskanibu

SitiNaisah,S.Pd”.55Sependapatdengan hasilwawancara diatas,ibu Siti

Naisah,S.Pddalam mengajarhalinidiperolehhasilobservasidikelasVIII-2

yangmanadikelastersebutibuSitiNaisah,S.Pdtelahmemasukikelasdan

selesaimengabsendanmelanjutkanpembentukankelompokkemudianguru

menjelaskan materi terlebih dahulu kemudian ibu Siti Naisah,S.Pd

55WawancaradenganSriRahayukelasVIII-3danM.QolbykelasVIII-2diSMPNegeri
3Perbaungan,pukul:10.00Wib.
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memberikantugaskepadasiswauntukberdiskusiselama10 menitdan

dipersentasikandidepankelasselama3menit”.

Pembelajaran IPS sangatlah penting oleh sebab itu kita harus

menimbulkansemangatbelajarparapesertadidikterutamadibidangIPS.

DengandemikianpesertadidikakanmemperlihatkankemauanbelajarIPS

padagurunya.Salahsatufaktoruntukbisamenumbuhkansemangatpeserta

didikdalam belajardibidangIPSadalahsemangatdanmotivasiyangdi

berikanolehguru.

Gurujugaharusmampumenciptakansuasanapembelajaranyang

menyenangkandidalam kelasagarprosespembelajaranlebihefektifdan

teratur,maka peserta didik akanssemakin semangat untukmmencapai

tujuanbbelajar IPS yang diharapkan sertammendapatkan hasilbbelajar

yangmmemuaskan.DarihasilwawancaradengansalahsatusiswakelasVII

dankelasVIIIdiSMPNegeri3Perbaungan,menurutSriIndahSarikelasVII-1

“Keinginansayadalam pembelajaranIPSinigurusantaidalam mengajaragar

yangdijelaskanmudahdipahamibiartidakbosandikelasdanguruyang

mengajarsebaiknyatidakmenggunakanmetodeceramahdanTanyajawab

sajadansayajugainginbelajardiluarkelasagarsiswatidakmerasajenuh”.

SependapatdenganyangdipaparkanolehAgusSyahputrakelasVII-2“Biar

belajarIPStidakbosanmaunyabelajarIPSdiluarkelasbiaradasuasanabaru,

dansiswayanglainjugainginbelajaryangmenyenangkan.Terusuntukbisa

memajukan prosesbelajarIPS dengan baik guru harusmenggunakan

metodedanmediapembelajaranyangberubah-ubah.
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C.PembahasanHasilPenelitian

TerkadangperasaanmalasyanggdihadapiolehpesertadidikdiSMP

NEGERI3Perbaungandalam pembelajaranmatapelajaranIPS berakibat

siswa tidak tertarik sehingga menurunnya proses pembelajaran yang

berlangsungdidalam kelas.Penyebabtimbulnyaperasaanmalassiswadi

SMPNegeri3PerbaunganpadamatapelajaranIPSadalahsebagaiberikut:

1.MetodeCeramahyangselaludilakukanguru

Metodeceramahinimmerupakansalahsatucarayangdipergunakan

gurudalam belajaryangberlangsungdidalam kelas,makadariitumetode

merupakanalatbantuuntukmenciptakanprosesbelajarmengajaragarlebih

efektif.Keefektifandalam melaksanakanmetodeinisangatmementingkan

padattujuan,iisidanpprosespembelajaran,denganmmenggunakan metode

belajat ini menurutgguru akan mampu mencapai tujuanppengajaran

denganmmaksimal.56

DiSMPNegeri3Perbaungan gurumenggunakanmmetodeinidalam

mengajar, ssehingga menyebabkanppeserta didik merasa bosanddan

mengantuk dalam mengikutiprosesppembelajaran tersebut. Kemudian

56Agoes Dariyono,(2013),Dasar-dasarPedagogik Modern.Jakarta:PT Indeks
PermataPuriMedia,hlm.119
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metodeinikuranggefektifdalam prosesppembelajarankarenamenurutsiswa

sangatmerasaterpaksamemperhatikanapayangakandijelaskanolehguru

tersebut.

2.PenggunaanmMediaPembelajaranYangKurang

Penggunaanmmedia pembelajaran yang kurang merupakan

salahhsatufaktoryangdapatmenurunkanrendahnyamminatbelajarpeserta

didik.Rendahnya minat belajar peserta didik dalammbelajariIPS akan

berdampaktterhadaphasilbbelajarparapesertadidik.Denganadanyamedia

pembelajaran tersebutsangatlahhberperan penting dalammpembelajaran

gunanyauntukmembangkitkansemangatdanminatpesertadidikdalam

belajardan dengan adanya media dikelasguru juga dapatmengurangi

kesulitandalam prosespengajaran.Dalam prosespembelajarannterutama

pembelajaran IPSssangatlah membutuhkanaadanya media pembelajaran

karenabanyaknyamateriyangmembuatpesertadidikakanmerasajenuh,57

sepertiyangdialamiolehbeberapasiswamaupunsiswidiSMPNegeri3

Perbaunganini,yangmengeluhterhadapmatapelajaranIPS.

3.KurangnyaPenguasaanKelasOlehGuru

Kurangnyapenguasaankelasakanmenghambatdalam penyampaian

materiyangakandisampaikanolehgurutersebutdikarenakangurukurang

57Ibid,hlm 114.
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mampu menyesuaikanddiridengannpara peserta didik atau suasana

kelasyyang tidakmmenunjang membuat peserta didik yanggbetul-betul

inginbbelajar menjadi terganggussehingga prosesppembelajaran

didalammkelasterasabosan.

Ketidakmampuanddalammmengendalikan

kelasmmerupakannkegagalan guru dalam mengelola kelas.sSeorang guru

merupakanmanagerkkelas,artinyaseseorang yang memilikikewenangan

dalam mengelola kelas agar tercipta suasana yang kondusif dalam

pembelajaran bagipara peserta didik maka apabila guru tidak mampu

melaksanakantugasdantanggungjawabnyamakapesertadidikpuntak

akanmampubelajarsecaraefektifdikelas.58

4.Kurangnyakekuatansuarapadaguru

Walaupunsuarabukanlahmerupakanfaktoryangutamatetapisuara

jugaturutmempunyaipengaruhpentingdalam prosespembelajaran.Suara

yangterlalumelengkingtinggiatausenantiasatinggiataumalahsebaliknya

sehinggatidakterdengarolehpesertadidiksecarajelasdarijarakyangagak

jauhakanmenimbulkanrasajenuhdalam belajaryangakanmenyebabkan

suasanabelajardidalam kelaskurangkondusif.59

Sependapatdenganpemaparanbeberapapesertadidikyangberadadi

SMPNegeri3PerbaunganyaitumerekatidakmenyukaimatapelajaranIPS

danmerasamalasuntukmengikutipembelajarantersebutdikarenakana

58Ibid,hlm 118
59AhmadRohani,(2010),PengelolaanPengajaranSebuahPengajaranMenujuGuru

Profesional.Jakarta:PTRinekaCipta,hlm.152
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salahsatuseorangguruyangmemilikisuarayangkurangjelassehinggaapa

yang dijelaskan oleh guru tersebutmembuatpara peserta didik kurang

paham.

5.KarakterPesertaDidik

Karakteraadalahssikapkkejiwaan, akhlakaatau budippekerti yang

menjadicirrikhassseseorangatausekelompokkorang.kKarakterseseorang

tidakddibawa sejak lahir,karakteritu tumbuhhdan berkembang melalui

prosesbbelajar di lingkungan keluarga,llembaga sekolah dan

lingkunganssosialdimana peserta didik itu berada.Menguasaikarakter

pesertadidikmerupakansalahsatustrategipentingdalam pembelajaran.

Guruperlumengetahuikarakterpesertadidikyangberagam dalam satukelas

bahkandalam satusekolah.dDenganmemahamikarakterppesertadidikakan

memudahkan guru untukmmencapaitujuan pendidikan secara umum

maupuntujuanpendidikansecarakhususnya.60

Berdasarkandarihasilpengamatanyangdilakukanmelaluiwawancara

denganbeberapasiswa-siswiSMPNegeri3Perbaunganinibahwamereka

kurang memilikiketertarikan untukmengikutimata pelajaran IPS karena

peserta didik itu berpendapat bahwa mata pelajaran IPS itu

cukupssulituuntukddipelajari sehinggammereka kurang minat

untukmmempelajarinya.hHaliniddapatdilihatdariperhatian siswa dalam

mengikutimatapelajaranIPSdanpadasaatpembelajaranberlangsungsiswa

masihkurangmemperhatikangurusaatmenjelaskandidepankelas.

60Ibid,hal156
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Makadariituharapansiswadalam pembelajaranIPSagartermotivasi

dalam mengikutipembelajaraniniagarguru-gurudapatmengajardengan

cara-carayangmenyenangkansepertigurumampumenguasaikelasdengan

benaragardapatmenegtahuikelebihandankekuranganparasiswatersebut,

adanyametodedanmediayangbervariatifagarpembelajaranlebihmenarik

dan menyenangkandan mengurangi kebosanaan pada siswa, adanya

beberapapermainandalam pembelajaranagardapatmengasahpemikiran

peserta didik tersebutsehingga apa yang mereka terima tidak terlalu

monoton dan pasif,dan adanyaquisuntukmengertipemahaman siswa

dalam materitersebut.

AdapunharapanpesertadidikdiSMPNegeri3Perbaunganagarlebih

minatdalammmengikutipembelajaranmmatapelajaraniIPSadalah:

1.GurumMampuMenguasaikKelasDenganbBaik

Untukmenimbulkansuasanakelasyangbenar-benarberfungsidalam

proses pembelajaran maka gurupperlummengetahui bagaimana cara

menciptakan pengajaranyyang efektif,yyaitu pengajaranyyang dapat

menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam

kegiatanbbelajarmmengajar.sSuatu kondisibbelajar yanggoptimal akan

dapatttercapai jikagguru dapat mengaturppeserta didik serta dapat

mengendalikannyaddalam suasanayyang menyenangkannuntuk mencapai

tujuan pembelajaran.Kemampuan guru dalam menimbulkan kemampuan
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belajar di kelassyaitummemberikankkesempatannpeserta

didikuuntukmmelakukan kegiatanyyangkkreatiffsehingga dalammproses

belajarmengajarwaktutidaktterbuangssia-sia.tTanpaadanyaapenguasaan

kelasyyangbaikmakaaakanmenghambatkkegiatanbbelajarmmengajarnya.61

2.Metodeedanmediappembelajaranyanggbervariasi

Untuk menimbulkanppembelajaran yang menarikddan

menyenangkangguru juga perlu memilikiketerampilan yang khususyang

manasalahssatudariketerampilanyanghharusddimilikiolehggurutersebut

adalah variasimmetode pembelajaran.vVariasi metodeppembelajaran

bertujuanuuntukmeningkatkanpperhatianpesertadidikterhadapaapayang

dijelaskannoleh guru, jika guruhhanya

menggunakannsatummetodessajammaka pembelajaran akan terasa

bosan.pPengembanganmmetodevvariasibbelajar mengajar yakni upaya

yanggterencana dan sistematis dalammmenggunakannkomponen yang

mempengaruhikegiatanbelajarmengajarsepertihalnyapenggunaanmedia

dan bahan pengajaran metode dengan interaksi guru dan

siswa.tTujuanppengembangan variasi ini adalah untuk

meningkatkannmotivasi belajar dan mengajar,mmeningkatkanpperhatian

keberhasilankkegiatan belajarmmengajar dan menghilangkannkejenuhan

dalam belajarmmengajar.62

Apabilaaseorangggurussetiapppembelajaran menyampaikan

61DjamaharaBahriSaifuldanZainAswan(1996).StrategiBelajarMengajar.Jakarta:
PTRinekaCipta.Hlm.310

62Ibid,hlm 312.
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materiddengan metodeddanmmedia yanggberbeda-bedammaka peserta

didik akanmmerasa ingin tahuppembelajaranssepertiaapa yang akan

disampaikan oleh guru disetiap pertemuan selanjutnyassehinggaaada

penantianbbaru yanggdinantikanooleh siswa

setiapppertemuanppembelajaran.

3.Adanyappermainan/games

Suasanakelasyangterasahening,sepi,seriusdanpenuhkonsentrasi

dalam prosespembelajaranakanmenjadikanparapesertadidikitumerasa

kelelahan,bosan,capek,butuh rekreasi,dan sebagainya.Ahmad juga

menyarankan agarpeserta didik diizinkan bermain dengan permainan-

permainanyangtidakmemberatkanmerekaagarsetelahjam pelajarantiba

kembalimerekatidakmerasakeletihan.Jikapesertadidikdilarangbermain

dan dipaksakan untuk terus belajar maka hatinya akan merasa

jenuh,kkepintarannyaakantumpulddanmerekaakanmmerasakankebosanan

dalam hidupnya.63

Kegiatan yang dilakukan olehhsiswa-siswi di SMPnNegeri 3

Perbaungan pada saatpembelajaran IPS mereka merasa bosan dalam

mengikutikegiatanpembelajarantersebutkarenakurangvariasinyametode

guru dalam penyampaian metodepembelajarana sehingga posesbelajar

mengajarkurang efektif. Sehingga dibuatnya suatu permainan dalam

pembelajaransangatlahppentinguntukmmenjadikansiswalebihssemangat

dalammbelajardandengandiadakannyapembelajaranyangbervariasijuga

63Opcit.hal34-35.
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akanmenimbulkansuasanayangbelajaryanglebihsemangatdankondusif.

4.Adanyaquiz

Kegiatanpembelajaranakanlebihsemangatjikadiadakanquizsetelah

materiyangtelahdisampaikanolehguru.Olehkarenaitu,pemberianquiz

akanmenimbulkansemangatbelajarpesertadidik,makadenganadanyaquiz

guru dapatmengetahuipencapaian pembelajaran yang telah dijelaskan

kepadasiswayangmanagurudapatmengukurkemampuanmasing-masing

siswa tersebut. Menurut Arikunto bahwa quiz mempunyai fungsi

untukmmengukurkkemampuannsiswa dan dapat mengukur keberhasilan

program pembelajaran.64

Maka dengannadanya quiz guru dapat mengetahui

kemampuannsiswassetelahprosespembelajaranyangdilakukandanguru

jugadapatmenilaisejauhmanaprogramyyanggsudahdditerapkanntercapai

sehinggagurudenganmudahmmemperbaikiataummeningkatkanprogram

pembelajaranselanjutnya.

5.Kegiatanpembelajarandiluarkelas

Kegiatanpembelajarantidakkharusbberlangsungdidalam kelas,ttetapi

jugadapatberlangsungdiluarkelasdenganefektifdanmaksimalbilaterjadi

suasanayangnyamandanmenyenangkankkarenajikapembelajarannyang

selaluddilaksanakandidalam kelasyanggbersifatkkakudanfformalitasmaka

64SuharsimiArikunto,(2004),ProsedurPenelitian Pendekatan Suatu PraktekI.
Jakarta:RinekaCipta,hlm 30.
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akanmenimbulkanperasaanjenuhterhadappesertadidik.

Olehsebabitu, pembelajaranyangdilaksanakandiluarkkelasjuga

sangattpenting dalamppembelajaran IPSyyang bertujuan

untukmmenumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti

prosesppembelajaranyangmanaawalnyapesertadidikitu merasabosan

akan menjadilebih terasa senang dan lebih menarik untuk mengikuti

pembelajarantersebutsehinggaakantercapaisesuaiapayangdiinginkan

olehgurudansiswa.

BABV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan diatas padapPenelitian Kualitatif
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yangberjudul“ProblematikaPembelajaranIPSBagiSiswaKelasVIIdankelas

VIIIdiSMPNegeri3PerbaunganKec.Perbaungan,Kab.SerdangBedagai

TahunPelajaran2019/2020”makadapatdisimpulkanbbahwapesertadidik

merasa malas dalammmengikuti pembelajaran matappelajaran IPS

disebabkanoleh:

a. Penggunaanmmetodeceramahyangselaludigunakanolehguru

dalam prosesmengajar.Yangmanametodemengajarmerupakan

caraguruuntukmelakukaninteraksiaantaragurudenganpeserta

didikpadasaatpembelajarannberlangsung,makaddariitumetode

merupakan alat bantu untukmmenciptakanpproses belajar

mengajar. Keefisienan dalam penggunaan metodemmengajar

sangatbbergantung padattujuan,iisi dan proses belajar

mengajar,ddengan menggunakanmmetodeppembelajaran

yanggtepatmmakagguru akanmmampu mencapaittujuan

pengajarandenganmmaksimal

b. Kurangnya penggunaan metode dan mediappembelajaran,

Kurangnyapenggunaanmediadalam prosespembelajaranadalah

salahsatufaktoryangmenyebabkansemangatsiswabelajaritu

rendah. Melalui media pengajaran guru dapat mengurangi

kesulitannya dalam menyampaian materidan guru juga dapat

menentukanberbagaiprosespembelajaranyangakandilakukan

olehpesertadidiknyasehinggapembelajaranakanlebihmenjadi

efektif.Dalam pembelajaranterutamapembelajaranIPSsangatlah
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membutuhkan adanya media pembelajaran karena banyaknya

materiyangakanmembuatsiswamerasajenuh.

c. Kurangnyapenguasaankelasyangdilakukanolehguru,Guruyang

kurangmampumenguasaikelasjugadapatmenghambaatdalam

penyampaianmaterikarenagurutersebutkurangmampudalam

menyesuaikan diridengan para peserta didik sehingga proses

pembelajaran didalam kelas tidak kondysifyang menimbulkan

pesertadidikmerasajenuhdanmembosankan.

d. Karakterpesertadidik,Guru perlu mengetahuikarakterpeserta

didik yang beragammdalammsatukkelas bahkan dalam satu

sekolah.dDengan memahamikkarakter peserta didik

akanmmemudahkan guruuuntuk mencapaittujuan pendidikan

secaraumum maupuntujuanpendidikansecarakhususnya.

Harapanpesertadidikagarlebihbersemangatdalam mengikuti

pembelajaranIPS diSMPNegeri3Perbaunganyaituguruharusmampu

menguasaikelasdengan baikdengan menggunakan metode dan media

pembelajaranyangbervariasi,suasanabaruyangdiadakansepertibermain

diluar kelasdanquizagarparapesertadidiklebihbersemangatmengikuti

pembelajarannya,maka dariitu untuk menimbulkan situasibelajaryang

kondusifpesertadidikharusdapatmemahamimateriyangdisampaikanoleh

guru tersebut dan ikut serta dalam pembelajaran diluar kelas agar

pembelajaranyangberlangsungakanlebihefektifdanoptimalyangakan

menimbulkansuasanayangnyamandanmenyenangkan.
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B.Saran

Berdasarkanddaripembahasandankkesimpulandiatas,adapunsaran-

saransebagaiberikut:

1.Bagiguru,yaitu dalam menjalankan tugasddan tanggung sebagai

seorangguruadalahguruharuscermatdalam menggunakanstrategi

pembelajaran,guru harus bisa memperhatikan tingkat kesulitan

peserta didikyyang mempunyaiggayabbelajaryyang berbeda-beda,

cermatdalam meggunakanmetodeddanmmediappembelajaranaagar

siswalebihbbersemangatdalam mengikutipembelajaranIPSdikelas

sehingga tidak ada alasan peserta didik untuk merasammalas

dalammmengikutipembelajaraniIPS.

2.Bagissiswa,ssebelumkkegiatanbbelajar mengajarbberlangsung,

peserta didik harusssenantiasammempersiapkanddiriddengan baik

agar ketikappembelajaran dimulai semuanyassudah siap

untukmmenerimamateriyangdisampaikanolehgurudanlebihrrajin

dalam belajardanlebihbanyakmembacabukupelajaran.
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Lampiran1:PedomanObservasi

NamaSekolah :SMPNegeri3Perbaungan
MataPelajaran :IlmuPengetahuanSosial(IPS)

No Fase TingkahlakuGuru Tidak

Dilaksan

akan

Telah

Dilaksan

akan

1 Membuka

Pelajaran

Guru memeriksa kesiapan

siswa



Membimbing siswa untuk

berdoa sebelum memulai

pelajaran



Mengabsensiswa 

2 Membangkingk

an minat dan

bakat siswa

motivasisiswa

dalam belajar

Menyampaikan kompetensi

yangakandicapai



Menyampaikan tujuan dan

manfaatpembelajaran



3 Pemberian

apersepsi

kepadasiswa

Mengajukan pertanyaan

untuk mengujipemahaman

sebelumnya



Mengaitkanmateriyangakan

dibahas dengan materi

sebelumnya



Mengaitkanmateriyangakan

dibahas dengan kehidupan

sehari-hari



4 Menyampaikan

materi

Menguasaimateripelajaran 

Menguasai materi sesuai 
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dengantujuanpembelajaran

Melaksanakan kegiatan

belajar mengajar sesuai

denganRPP



5 Pendekatan

atau strategi

pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan kompetensi

yangakandicapai



Menguasaikelas 

6 Pemanfaatkan

media/sumber

pembelajaran

Menggunakan media secara

efektifdanefisien



Melibatkan siswa dalam

pemanfaatanmedia



7 Mendampingin

siswa selama

proses belajar

mengajar

berlangsung

Menumbuhkan partisipasi

aktifsiswa melaluiinteraksi

guru, siswa dan sumber

belajar



Menumbuhkan sikap ramah,

hangat,sabardanterbuka



8 Kemampuan

menciptakan

suasanankelas

yangkondusif

Guru dapat mengendalikan

kondisi yang dapat

mengganggu proses belajar

mengajar



Menciptakan kondisibelajar

yangmenyenangkan



Mengawasi kegiatan

pembelajaran



9 Membimbing

siswa untuk

membuat

kesimpulan

Melakukan Tanya jawab

untuk menarik kesimpulan

darimateriyangdiajarkan





102

Meminta siswa untuk

membuat kesimpulan hasil

diskusi kelas dengan

bahasanyasendiri



10 Menutup

kegiatan

pembelajaran

Guru mengadakan evaluasi

untuk mengukur tingkat

pemahaman siswa setelah

materidisampaikanolehguru



Guru membantu siswa

melakukan refleksi proses-

proses pembelajaran

berlangsung



Lampiran2:PedomanWawancara

1.ApakahkalianmenyukaipembelajaranIPS?

2.MengapakaliantidakmenyukaimatapelajaranIPS?

3.Menurut kalian bagaimana cara mereka menyampaikan materi
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pembelajaranIPS?

4.Apakahkalianmengertidenganmateriyangtelahdisampaikanmereka

?

5.ApayangmenyebabkankaliantidakmengertipembelajaranIPSini?

6.Pada saat mengajar, apakah mereka menggunakan media

pembelajaran?

7.Jika mereka menggunakan media saat mengajar apakah bisa

dikatakankalianmenyukaimatapelajaranIPSini?

8.Apakah pada saat pembelajaran berlangsung mereka sering

memberikanQuiz?

9.Menurutkalian,jikamerekasebelum atausesudahbelajarberlangsung

memberikantugastambahankalianakanmengerti?

10.Maka pembelajaran sepertiapa yang kalian inginkan agarkalian

semangatdalam mengikutipembelajaranIPSini?
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Lampiran3:PengamatanDalam Kelas

Kelas :VII-1

Pukul :10.00WIB

Tanggal :02November2019

GuruIPS :IbuRitaZahara,SE

Ketikagurumemasukikelassudahtradisisiswamemberikansalam

kepadaguru.Kemudiandilanjutkanberdo’asecarabersama-samatetapiada

jugabeberapasiswatidakmengikutido’amelainkanberbicaradenganteman

sebangkunya.

Pada awalpembelajaran bu Rita sebagaiguru IPS dikelas VII-2

memberikansalam kemudiansepertibiasabuRitamengulaskembaliapa

telahiajelaskansebelumnyasetelahituiakembalimenjelaskankembali

materiselanjutnya dengan waktu sekitaran 10 menitdengan metode

ceramahsaja.Kendaladaribeliauyaitukurangnyapenguasaandalam materi

IPSdikelasVIIkarenabanyaknyamateriyangharusiasiapkan,apalagiIPSitu

sudahgabungandaribeberapamatapelajaranyangmembuatiakesulitan

mencari referensi lain terutama kurikulum 2013, mengenai media

pembelajaran ini juga ia masih kurang memahami apalagi kalau

menggunakaninfokusiakurangpandaimenggunakannyasehinggaiasering

meminta bantuan kepada teman-temannya sehingga ia sering menyuruh

siswamembawamediagambardanalatperagalainnya.
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Darihasilpengamatan yang dilakukan oleh penelitiyaitu bu Rita

menyuruhsiswauntukmengerjakanLKS,parapesertadidikmengerjakan

denganwaktusekitaran10menittetapidenganwaktuyangsudahditentukan

hanyabeberapasiswasajayangmampumengerjakansoaldiLKStersebut

makapertambahanwaktudiberikankembaliolehbuRitaagarselurhsiswa

dapatmengerjakan soaltersebutdengan bersama dan setelah mereka

selesaisemuamakabuRitamengkoreksisoalmerekamakayanghasilyang

didapatyaitutidakmemuaskanbanyaksiswayangmendapatkannilairendah.

Sampaidenganwaktu2jam berlalu,buRitamengakhiridenganmengucapkan

salam danmenyuruhsiswauntukmembacakembalibukumereka.

Kelas :VII-2

Pukul :10.00WIB

Tanggal :02November2019

GuruIPS :IbuSitiNaisah,S.Pd

Pembelajaranekonomi dikelasVII-2inidilaksanakansetelahjam

istirahat,padawaktupembelajaransudahdimulaitapimasihbanyaksiswa-

siswa yang belum masuk kedalam kelas.Ibu SitiNaisah,S.Pd telah

memasukikelas dan selesaimengabsen dan melanjutkan pembentukan

kelompokkemudiangurumenjelaskanmateriterlebihdahuluibuSitiNaisah,

S.Pdjugamenjelaskanberdasarkanbukupanduanwalaupunmetodeyang

digunakan adalah metode ceramah serta tanya jawab dan kadang
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memberikan tugaskelompokkemudian ibu SitiNaisah,S.Pd memberikan

tugaskepadasiswauntukberdiskusiselama10menitdandipersentasikandi

depankelasselama3menit.

Dalam penguasaan media pembelajaran ia tidak ada masalah

mengenaipenggunaan media,yang membuat terkendala saat belajar

penerapan materi itu karena kurangnya fasilitas mengenai alat-alat

pembelajaranmakaiaseringmenyuruhsiswamembuatmediapembelajaran

contohnya candi,peta dunia dan alatperaga lainnya,mengenaisumber

belajardalam penggunaansumberbelajariahanyamenggunakanbukupaket

danLKSdenganpenerbityangsama,iapribaditerkendalajugakarenahanya

menggunakansatureferensiaja,apalagidisaatmembawasiswalangsungke

lapangankarenamelibatkanbiayadanjumlahsiswayangcukupbanyak.

Darihasilpengamatan yang dilakukan oleh penelitiyaitu bu Siti

menyuruhsiswauntukmengerjakanLKS,parapesertadidikmengerjakan

denganwaktusekitaran10menittetapidenganwaktuyangsudahditentukan

hanyabeberapasiswasajayangmampumengerjakansoaldiLKStersebut

makapertambahanwaktudiberikankembaliolehbuSitiagarseluruhsiswa

dapatmengerjakan soaltersebutdengan bersama dan setelah mereka

selesaisemuamakabuSitimengumpulkandanmengkoreksisoalmereka

makayanghasilyangdidapatyaitucukupmemuaskansebagiansiswaada

yangmendapatkannilaiyangbagusdanadajugayangmendapatkannilai

rendah.Sampaidengan waktu 2jam berlalu,bu Sitimengakhiridengan

mengucapkansalam danmenyuruhsiswauntukmembacakembalibuku
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mereka.

Kelas :VIII-3

Pukul :10.00WIB

Tanggal :03November2019

GuruIPS :IbuRosanne,S.Pd

PembelajaranyangdilakukandikelasVIII-2sangatlahtidakbervariatif

dikarenakanpembelajaranIPSdilaksanakandisaatjam terakhiryangmana

parasiswasudahmulaikelelahandanmengantukkarenadaripagisudah

mengikutibeberapa mata pelajaran lainnya,sesuaidengan pengematan

penelitibahwaIbuRosannejugasudahmenjelaskansedikitmateriyangakan

disampaikandidepankelasdanmencatatdipapantulissebagianmateriyang

dianggappenting,mengenaimediapembelajaraninijugaiamasihkurang

memahami apalagi kalau menggunakan infokus ia kurang pandai

menggunakannya sehingga ia sering meminta bantuan kepada teman-

temannyasehinggaiaseringmenyuruhsiswamembawamediagambardan

alatperagalainnya.

Hasilpengamatanpenelitidariawalpembelajaranguruhanyaceramah

didepan kelas dan sedikitmencatatdipapan tulis materiyang mereka

jelaskansetelahsemuaselesaimencatatmateritersebutmakaibuRosanne,

S.Pdmemanggilbeberapasiswauntukmembacaapayangsudahmereka

tulis dan selanjutkan Ibu Rosanne,S.Pd menyuruh semua siswa untuk
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mengerjakanLKSdanmembahassatupersatumateriyangsudahmereka

kerjakan.WalaupundikelasiniadasiswayangmengantuktapiIbuRosanne,

S.Pd membiarkan saja walaupun sudah ditegur dan mereka tidak

menghiraukanpanggilannya.

Lampiran4:Dokumentasi

Gambar1:ProsesBelajarMengajardiSMPNegeri3Perbaungan
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Gambar2:Siswaberkelompokdalam mengerjakanLKS
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